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ISI BUKU 


MUKADIMAH : 

SATU : Kezaliman dan orang-orang yang zalim 
Keamanan yang dipalsukan 
Reaksi tindakan kezaliman 
Bagaimanakah nasib para pendukung si 
zalim itu? 

Gambaran kezaliman dan para pelakunya 
Wahai orang-orang yang zalim, sadarlah! 
Wahai orang-orang zalim yang lemah! 
Doa orang yang teraniaya, pasti akan ter- 
kabul 

Dengarlah wahai orang-orang yang zalim! 
Seruan kepada tentara-tentara si zalim 
Sekitar tindakan penyiksaan 
Hadits-hadits tentang kezaliman dan 
orang-orang zalim. 

Kezaliman pasti akan berakhir 
Pintu taubat masih tetap terbuka ^ 

DUA : Kezaliman adalah kegelapan 

Wahai saudara yang mazlum, teguhkan 
keikhlasan niatmu 

Wahai saudara yang teraniaya, bersyukur- 
lah kepada Allah 

Saudara-saudaraku, sabar dan tabahlah! 



Ujian merupakan Sunnah Allah dalam 
dakwah 

Sabar tidak berarti menerima baik keza- 
liman 

Saudara, kembalilah kepada Allah dengan 
ikhlas 

Al-Qur’an penawar hati kaum yang maz 
lum 

Pikirkanlah dirimu, jangan pikirkan si 
zalim 

Wahai saudaraku yang mazlum, waspada- 
lah 

Wahai saudara-saudaraku, berhati-hatilah 
Waspadalah, wahai saudaraku yang maz- 
lum ! 

Waspadalah dari perubahan keadaan 


PENUTUP 



MUKADIMAH 


BISMILLAHIRRAH MANIRRAHIM 

imana dan kapan saja, kejahatan dan ke- 

D baikan selalu berpasangan. Di abad mo- 
dern ini akan kita jumpai tindakan zalim 
dan sewenang-wenang yang melanggar 
hak manusiawi, yang dilakukan oleh para 
pepguasa, atau musuh-musuh Islam. Tindakan keza- 
liman tumbuh bagai jamur di musim hujan, berkem- 
bang pesat tak terkendali, menggerogoti si lemah yang 
semakin lemah dan tertindas. 

Perbuatan zalim kadang terbentang dan terjadi 
dihadapan kita, tanpa kita mampu mencegahnya, 
karena lemahnya kekuatan yang dimiliki. Mungkin 
hanya perasaan haru dan iba yang dapat kita sum- 
bangkan, baik kepada si penindas atau yang ditindas. 
Cobalah renungkan, betapa besar dan beratnya siksa- 
an yang akan diterima oleh si penindas, jauh melebihi 
siksa dan deraan sang korban yang tiada berdaya, 
seperti yang telah tertuang di dalam Al-Qur'an dan 
Sunnah. Di hari Kiamat nanti mereka akan memper- 
oleh balasan dari segala tindakan yang dilakukan. 
Orang yang ditindas akan menemui beragam kesulitan 
dan kesengsaraan, dimana tiada tempat untuk memin- 
ta tolong dan mengadukan segala penderitaan, ke- 
cuali kepada-Nya. Betapa sakit dan beratnya hidup 
dalam kelemahan dan ketidakberdayaan, dan keada- 
an seperti ini pulalah yang dapat menjerumuskan 
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orang yang lemah iman untuk menanggalkan Aqidah, 
demi dunia. 

Saya pribadi telah merasakan dan mengalami 
sendiri betapa tindakan kezaliman telah menimpa diri. 
Siksaan, deraan dan penganiayaan dikenakan pada 
diri saya, dimasa lalu. Sekarang, saya tidak dapat 
melupakan semua itu dengan begitu saja, suatu ke- 
nangan pahit yang sangat menyedihkan dan memedih- 
kan. 

Dengan landasan itulah, maka saya merasa ter- 
panggil untuk menulis topik tindakan kezaliman, ber- 
dasarkan pandangan Al-Qur'an dan Sunnah. Tujuan- 
nya tiada lain adalah untuk mengungkapkan betapa 
busuk dan kotornya tindakan itu, yang kadang berse- 
lubung dalam kegiatan sosial. Dan juga bertujuan 
untuk menyadarkan kepada para pelakunya tentang 
dahsyatnya hukum balasan dari Allah Swt, dan juga 
menyadarkan kepada umat agar berusaha untuk me- 
nyelamatkan si mazhlum (orang yang tertindas) dari 
cengkeraman penindas yang zalim, serta menyadar- 
kan orang-orang yang berkuasa, yang masih ada ter- 
tinggal nilai keimanannya, untuk memberikan keadil- 
an kepada mereka dengan menghukum orang-orang 
yang sudah menganiaya dan menyiksa mereka, de- 
ngan hukuman yang setimpal. 

Sekuat tenaga saya akan berusaha untuk meng- 
gugah hati setiap orang, agar mengambil pelajaran 
dari pengalaman yang lalu, serta berupaya untuk men- 
cegah meluasnya tindakan kezaliman, yang dapat 
mematahkan semangat orang yang tertindas. Di ta- 
ngan-Nyalah semua hati makhluk-Nya. Dia Mahakuat 
untuk melakukan apa yang dikehendaki-Nya. Dia 
Mahakasih dan sayang kepada umat manusia, namun 
kebanyakan manusia tidak menyadarinya ....! 
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SATU 



KEZALIMAN DAN ORANG-ORANG 
YANG ZALIM 

O rang-orang zalim yang sering menindas 
kaum yang lemah, niscaya hidupnya 
akan menderita di dunia maupun di akhi- 
rat nanti. Mereka kelak akan menemui 
kesengsaraan dan penderitaan yang tiada 
henti, setimpal dengan balasan dari perbuatannya. 
Dengan sewenang-wenang mereka berbuat kezaliman 
terhadap manusia, melakukan kejahatan dan angkara 
murka di muka bumi, tanpa landasan hukum yang sah. 
Karena nafsu ingin melampiaskan dendam dan me- 
muaskan kehendak hati yang timbul dari bisikan setan, 
mereka menangkap, menyiksa, memenjarakan, dan 
membunuh orang-orang yang tidak berdosa. Dengan 
berkedok untuk kesejahteraan sosial dan keamanan 
nasional, mereka nyatakan bahwa tindakan yang di- 
lakukan adalah untuk memelihara keamanan masya- 
rakat dari tindakan oknum yang dapat memecah- 
belah dan menghancurkan persatuan umat. Di balik 
semua aksi yang mereka canangkan, terdapat suatu 
rencana keji untuk menghancur leburkan umat Islam 
yang jadi musuh mereka, hingga kini. Mereka dustai 
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masyarakat dengan beragam dalih yang dapat di- 
terima logika, sebagai satu-satunya jalan untuk meng- 
hindari diri dari tuduhan masyarakat, dan untuk 
membersihkan diri dari tuduhan melakukan tindakan 
kejahatan dan kezaliman yang mereka lakukan. 

Hembusan nafsu kejahatan yang dibisikkan Iblis 
kepada orang yang lemah imannya, selalu ada dari 
dulu hingga masa kini. Di dalam Kitab Suci Al-Qur'an 
dikisahkan tentang para penzalim, yang selalu me- 
musuhi dan menghalangi umat untuk melakukan 
kebajikan, seperti yang tertuang dalam Al Mukmin 
ayat 26 : 




■>U3S'us£)i 


"Fir'aun berkata, "Biarkanlah aku membunuh 
Musa, dan biarkanlah ia memanggil Robb-nya. Sung- 
guh aku khawatir, kalau ia akan menukar agama 
kalian atau akan menimbulkan bencana di muka 
bumi". 


Dan di dalam ayat yang lain disebutkan : 
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te&i 6/iAJs 


", Maka berkatalah pejabat pemerintahan Fir'aun, 
"Apakah baginda membiarkan Musa dan kaumnya 
berbuat kerusakan di muka bumi, sedang dia mening- 
galkan baginda dan tuhan baginda ?. Maka sahut Fir' 
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auri, "Kami akan membunuh anak-anak laki-laki 
mereka dan akan menghidupkan anak-anak perempu- 
an mereka, sesungguhnya kami berkuasa melakukan 
tindakan tersebut terhadap mereka" (Al-A'raf 127). 

Di dalam pandangan Fir'aun dan parahulubalang- 
nya, Musa dan kaumnya dianggap sebagai orang- 
orang yang merusak dan mengacaukan keutuhan ke- 
kuasaannya. Maka Musa dimusuhi dan dicari, untuk 
ditangkap, disiksa, dan akhirnya akan dibunuh, ter- 
masuk anak-anak kecil yang tiada berdosa dan tiada 
berdaya. Dengan kesombongan yang mengaku dirinya 
tuhan yang dapat berbuat sekehendaknya, Fir'aun 
mulai melancarkan makarnya. 

Demikian pula yang terjadi dewasa ini. Para musuh. 
Islam takut peristiwa yang terjadi di masa Fir'aun akan 
terulang kembali, maka muncullah di seluruh dunia 
terutama dunia Arab dan Islam, para penindas yang 
akan menghancurkan sendi-sendi kekuatan Islam. 
Mereka menuduh para pemuda Islam yang suci bersih, 
para Da'i yang menyeru orang kembali ke jalan Allah, 
melakukan amal kebajikan dan meninggalkan ke- 
mungkaran, sebagai orang yang akan merusak ke- 
amanan dan mengganggu ketertiban umum. Mereka 
tangkap dan penjarakan para pemuda dan Da'i itu 
dengan tuduhan membuat teroris, fanatik, subversif, 
pengacau, atau kelompok orang-orang yang memiliki 
perbedaan pandangan, yang dapat mengganggu stabi- 
litas keamanan. 

Tampaknya, gelar yang pernah diperoleh Rasu- 
lullah Saw dari kaum Musyrikin Mekah sebagai tukang 
sihir, orang gila, penyair, pendusta, pengacau, dan 
sebagainya terjadi pula pada umat beliau yang setia 
pada ajaran Islam. 
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Di lain pihak, para pemuda yang ugal-ugalan, pe- 
minum, penjudi, penzina, perampok dan sebagainya, 
di mata orang-orang zalim itu dianggap sebagai para 
pendukung pembangunan, yang siap sedia untuk ber- 
korban demi lancarnya program yang disusun peme- 
rintah. Ironis, memang ! 

KEAMANAN YANG DIPALSUKAN 

Pasukan khusus dari 'pusat', ditugaskan untuk me- 
nangkap, mengejar, menyiksa atau membunuh para 
Da'i dan pemuda yang memperjuangkan Dienul Islam 
itu, dengan mengatasnamakan keamanan dan keter- 
tiban negara. Tidak itu saja, gerak-gerik para keluar- 
ga dan sahabat si tertuduh selalu dipantau dan diba- 
tasi. Si tertuduh dihadapkan ke depan pengadilan 
keamanan negara atau pengadilan militer rahasia, dan 
keamanan negara atau pengadilan militer rahasia, dan 
dilaksanakan oleh suatu pemerintahan diktator-yang 
terselubung dalam bungkus demokrasi - dan mulai- 
lah mereka menyiksa dan menganiaya musuh berat- 
nya itu. Hukum yang mereka pakai adalah hukum 
keadaan perang, karena negara sedang memaklum- 
kan perang terhadap para pemuda Muslim tersebut. 
Pintu penjara dibuka selebar-lebarnya, tiang gantun- 
gan telah berdiri dengan kokoh, untuk melaksanakan 
vonis pengadilan. Semua yang mereka lakukan 
mengatasnamakan keamanan dan ketenteraman, un- 
tuk mengecoh rakyat awam. Benarkah tindakan yang 
mereka lakukan itu atas dasar keamanan ...?. Benar- 
kah mereka memikirkan ketenteraman rakyat ...?. Be- 
narkah dibalik semua aksi yang dijalankan terdapat 
motif-motif tertentu? Inilah tugas kita, kita harus wa- 
spada menyelidiki rencana-rencana mereka untuk 
menghancurkan Islam. 
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REAKSI UNDAKAN KEZALIMAN 

Tiap aksi, pasti mengundang reaksi, demikian bu- 
nyi sebuah pepatah. Begitu pula dengan tindakan ke- 
zaliman, walaupun reaksinya tidak segera terlihat. 
Orang yang terus-menerus ditindas, suatu saat akan 
berpikir, menyadari, untuk akhirnya akan berjuang 
bangkit melawan si penindas. Ibarat cacing yang se- 
lalu diinjak, lama-lama dia akan menggeliat, dan 
menggigit kaki si penginjak. Yang perlu kita sadari, 
tidak semua orang akan terus menyerah di dalam sua- 
tu keadaan, apalagi dalam situasi yang terjepit. Dia 
akan mengadakan rencana-rencana untuk melepas- 
kan diri dari kemelut yang dihadapi, dan tidak akan 
menyerahkan dirinya dengan begitu saja untuk di- 
permainkan. Demikian pula halnya dengan orang yang 
tertindas, atau orang-orang yang membenci tindakan 
kezaliman. Semakin lama akan tumbuh perasaan 'se- 
nasib' dan membenci tindakan sewenang-wenang yang 
mereka terima. Lalu mereka akan mulai mencari ke- 
sempatan untuk membalas dendam, dan berusaha 
bangkit dari ketidakberdayaannya. Hal itu tidak ha- 
nya tumbuh dan berkembang dalam diri si tertindas 
saja, tapi juga meliputi jiwa semua orang yang ber- 
sih hatinya yang ingin melihat Islam tegak, dengan 
sendi-sendi hukum yang kokoh, dan penuh keadilan. 
Semangat untuk bangkit dan berjuang ini semakin 
membengkak, dan menjalar pada setiap insan yang 
tebal keimanannya dan disatukan dalam ikatan aga- 
ma dan aqidah yang sama, dan dilandasi dengan ada- 
nya ajaran bahwa setiap muslim itu ibarat satu tubuh, 
jika yang satu sakit, maka yang lainnya akan merasa- 
kan sakit 

Jika kita —sebagai manusia— merasa iba dan ter- 
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haru melihat seekor hewan disiksa dengan kejam, dan 
berusaha untuk menolong serta menghentikan penyik- 
saan itu, apalagi jika kekejaman itu dilakukan terha- 
dap manusia yang tiada bersalah, apakah kita tega 
untuk membiarkan penyiksaan itu terjadi ?. 

Tetapi para penindas itu bukan orang-orang bo- 
doh yang baru melaksanakan tugas. Mereka adalah 
pakar-pakar pilihan yang menguasai bidangnya den- 
gan khusus. Mereka sudah menduga akan adanya re- 
aksi yang timbul, dan dugaan itu membuat mereka 
semakin waspada dan memperketat penjagaan, ser- 
ta semakin gencar melakukan tindak kezaliman, un- 
tuk lebih melindungi diri mereka. 

Tindakan kezaliman untuk menindas musuh-mu- 
suhnya, semakin mereka tingkatkan, namun bersama- 
an itu pula reaksi yang timbul semakin gencar yang 
akhirnya membuat para penindas itu merasa ketakut- 
an, gelisah dan tidak tenang. Seringkah mereka ha- 
rus berpindah kamar tidurnya, karena rasa takut dan 
gelisah yang teramat mencekam. Ketatnya pengawa- 
lan, kokohnya benteng pagar, ditambah dengan 
anjing-anjing penjaga, tidak akan mampu mengubah 
ketakutannya menjadi ketenteraman, karena sebenar- 
nya mereka merasa bersalah dan ngeri membayang- 
kan balasan yang akan muncul. 

Secara praktek, para penguasa yang sering menin- 
das itu tak melakukan tindak kezaliman, namun se- 
cara teori merekalah otak segala kejahatan. Ide me- 
lakukan aksi kekejaman itu bersumber dari diri me- 
reka, dan para pembantu dan pendukungnya yang me- 
lakukan, hingga mereka seolah-olah bersih dari tin- 
dak kejahatan. Rasa bersalah itulah yang sering meng- 
hantui si zalim itu, sehingga mereka meminta penga- 
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walan ekstra untuk menjaga keamanan diri dari ma- 
rabahaya yang akan muncul. Betapa malangnya ke- 
hidupan mereka, itulah siksa dunia yang mereka teri- 
ma, dan akan dibalas berlipat ganda di akhirat kelak. 

Hukuman yang mereka dapatkan di dunia tidak 
itu saja, rakyat yang bersih hatinya, yang tertindas dan 
teraniaya membenci dan dendam terhadap pemimpin- 
nya, meski secara diam-diam dan hanya tersimpan di 
dalam hati, karena takut dengan siksaan yang kejam 
dan tak kenal perikemanusiaan. Kemarahan yang ter- 
tanam di hati rakyat semakin lama semakin membeng- 
kak, sehingga menimbulkan pemberontakan-pembe- 
rontakan yang dapat mengancam kedudukan sang pe- 
mimpin. Maka dengan berbagai rencana yang matang, 
para penzalim itu mulai mendekati golongan penji- 
lat, munafik yang bersedia menukar aqidahnya, de- 
mi dunia. 

Di tengah malam si zalim itu sering terbangun dari 
tidurnya, makan terasa tak enak, segala gerak-geriknya 
bagai ada yang mengawasi. Semua itu timbul karena 
rasa ketakutan dan gelisah yang teramat sangat, ka- 
rena mereka sadar bahwa dia dibenci oleh Allah dan 
oleh rakyatnya sendiri. 

Itulah sebagian kecil penderitaan yang akan dia- 
lami oleh para penindas yang kejam itu. Mereka se- 
nantiasa hidup dalam ketakutan, kegelisahan, dan rasa 
bersalah yang berkepanjangan, yang tak mampu me- 
reka hindari. Jika mereka menyadari balasan yang 
akan mereka terima’di akhirat nanti tak ada banding- 
annya, tentu mereka akan merasa lebih takut lagi. Me- 
reka akan menemui siksaan abadi, kehinaan, ke- 
kecewaan, dan rasa menyesal yang mendalam. Teta- 
pi semua penyesalan mereka tidak akan berguna la- 
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gi, karena semuanya sudah terlambat, nasi sudah men- 
jadi bubur !. 

BAGAIMANAKAH NASIB 

PARA PENDUKUNG SI ZALIM ITU ? 

Mereka telah membantu dan melaksanakan tin- 
dak kezaliman yang dipelopori oleh atasannya, ma- 
ka jelaslah bahwa apa yang akan dirasakan oleh sang 
pemimpin, juga akan mereka rasakan. Sementara 
orang ada yang berpendapat bahwa mereka tidak 
akan mendapat siksaan dari Allah dan tidak akan di- 
mintai pertanggungjawaban atas segala perbuatannya. 
Dasar pemikiran ini ialah, dengan anggapan bahwa 
mereka hanya melaksanakan perintah atasan y?ng tak 
mungkin dapat dielakkan, jadi dosa yang timbul dari 
aksi kejahatan yang mereka lakukan itu akan dipikul 
ole atasannya. Sementara orang yang lain - yang men- 
dukung tindak kejahatan ini - memberi alasan bahwa 
kalau para bawahan itu tidak melaksanakan perintah 
tersebut, mereka bisa dihukum, disiksa dan dipecat 
dari jabatannya, dan beragam alasan lain untuk mem- 
bela para pendukung aksi kejahatan itu. 

Seharusnya mereka mengerti bahwa persekutuan 
dalam melakukan tindakan kezaliman, akan dimin- 
tai pertanggungjawaban dan akan dibalas setimpal de- 
ngan perbuatan yang dilakukan. Tindak kejahatan dan 
kezaliman itu tidak akan terjadi kalau sang pemim- 
pin tidak mempunyai pendukung yang siap melaksa- 
nakan segala perintahnya. Mungkinkah Fir'aun mela- 
kukan segala aksi makar jahatnya, tanpa bantuan para 
pendukung dan pasukannya?. Kejam dan ganasnya 
tindakan yang dilakukan oleh Fir'aun, para pendukung 
dan pasukannya, sehingga Allah Swt selalu menyebut- 
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nyebut kesalahan dan keganasannya untuk dijadikan 
pelajaran, seperti yang terdapat di dalam Al-Qashash 
ayat 8 : 



"Sesungguhnya Fir'aun dan Haman serta tentara 
keduanya adalah orang-orang yang bersalah". 


3 \j9^ 't jo t 3^ Pr** o ’ 4-U-9 


"Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang- 
orang yang tertindas di bumi (Mesir) itu, dan hendak 
menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan me- 
reka para pewaris. Dan Kami akan teguhkan keduduk- 
an mereka di muka bumi, dan Kami akan perlihatkan 
kepada Fir'aun dan Idaman beserta tentara keduanya 
apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka" (Al- 
Qashash 5-6). 


Untuk lebih jelasnya Allah Swt telah menerang- 
kan kepada kita dialog yang terjadi antara Fir'aun dan 
para pejabat tinggi pemerintahannya di satu pihak, 
dan para pasukan beserta orang-orang lemah yang 
mengikuti mereka : 


> 
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"Maka Allah pun memeliharanya dari kejahatan 
tipu daya mereka, dan Fir'aun serta kaumnya dike- 
pung oleh azab yang amat buruk. Kepada mereka di- 
nampakkan neraka pagi dan petang, dan pada hari 
terjadinya Kiamat, masukkanlah Fir'aun dan kaumnya 
kedalam azab yang sangat keras. Ketika itu mereka 
berbantah-bantahan dalam api neraka, maka orang- 
orang lemah berkata kepada orang-orang yang me- 
nyombongkan diri : "Sesungguhnya kami dahulu ada- 
lah para pengikutmu, maka dapatkah kamu menghin- 
darkan dari kami sebagian dari azab api neraka i 1 ". 
Orang-orang yang menyombongkan diri menjawab : 
"Sesungguhnya kita semua sama-sama dalam neraka, 
karena sesungguhnya Allah Swt telah menetapkan ke- 
putusan antara hamba-hamba-Nya" (Al-Mukmin 
45 - 48 ). 

Ayat di atas ini mengandung pelajaran, bahwa 
orang-orang yang telah menjual akhiratnya demi du- 
nia akan menderita kerugian yang besar dan penye- 
salan yang tiada putus-putusnya. Di dalam ayat ini 
pula Allah Swt menggambarkan betapa malang dan 
naasnya nasib Fir'aun dan para pendukungnya, yang 
telah menjual akhiratnya. Mereka melakukan tinda- 
kan kezaliman demi mengikuti titah perintah atasan- 
nya yang zalim -demi kursi dan porsi- padahal atasan- 
nya kelak tidak akan berdaya melepaskan mereka dari 
siksa Allah, malah mereka akan mencuci tangan dari 
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perbuatan yang direncanakannya itu. 

Al-Qur'an menerangkan dengan sejelasnya beta- 
pa mereka kelak -atasan atau para bawahan- akan me- 
rasakan menyesal akibat siksaan yang sangat berat, 
dan rasa kecewa yang berkepanjangan : 


\ \ iTjrtrte» 

1 ^ \ 5 \&> s-) \ooi3 1 

ij ! IjJ o' 0 \ \ t 

UM Mk£ ciUiSHi ■ 
6^ 6^r=V-^ ShJ- 1 **’ iA3 


'7/ka seandainya orang-orang yang berbuat zalim 
itu melihat siksa yang akan dikenakan kepada mere- 
ka, bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, 
dan bahwa Allah amat berat siksa-Nya, niscaya me- 
reka akan menghentikan kezalimannya itu. Ketika 
orang-orang yang diikuti itu melepaskan diri dari 
orang-orang yang mengikutinya, dan mereka melihat 
siksa, dan ketika jalan keluar bagi mereka semua su- 
dah terputus. Maka berkatalah orang-orang yang men- 
gikutinya, "Seandainya kami dapat kembali ke dunia 
pasti kami akan melepaskan diri dari mereka, seba- 
gaimana mereka melepaskan diri dari kami". Demi- 
kianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal 
perbuatannya menjadi sesatan bagi mereka, dan 
sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka" 
(Al-Baqarah 165-167). 
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Mengenai tipu daya Iblis yang membisikkan. bah- 
wa kalian sebagai bawahan yang harus tunduk kepa- 
da setiap perintah atasan, dan kalau anda tidak mau 
melaksanakan perintah itu, anda akan dipecat dari ja- 
batan atau malah akan dihukum berat. Maka menu- 
rut hemat saya sebaiknya anda tidak mematuhi pe- 
rintah yang diberikan itu, meski anda diancam den- 
gan hukuman mati Sikap tegas yang anda ambil itu 
akan mendapat imbalan keridhoan dari Allah Swt, dan 
anda akan diselamatkan dari siksa-Nya yang dipersiap- 
kan untuk orang-orang yang zalim dan para 
pendukungnya. 

Siksa-Nya sangat berat dan sangat memedihkan, 
berkali-kali lebih berat dari siksa yang anda berikan 
kepada para tertindas di dunia. Semoga anda menya- 
dari bahwa hanya Dia yang berkuasa dan Mahakuat 
untuk melakukan apa saja yang dikehendaki-Nya, dan 
anda kembali kejalan yang benar yang diridhoi Allah, 
sebelum terlambat. Itulah yang terbaik bagi anda, ji- 
ka anda mau menginsyafinya. 

GAMBARAN KEZALIMAN 
DAN PARA PELAKUNYA 

Si zalim dan para pengikutnya itu mungkin tidak 
menyadari bahwa apa yang telah mereka lakukan itu 
adalah tindak kejahatan dan kezaliman yang 
sewenang-wenang. Mereka menganggap bahwa apa 
yang mereka lakukan adalah kemuliaan, karena ber- 
tujuan untuk membela pemerintah dari ancaman 
orang-orang yang dianggapnya ingin mengambil alih 
kekuasaan. Untuk lebih mematangkan rencana, dan 
memaksimalkan pelaksanaannya, mereka tak segan 
untuk menggerebeg rumah penduduk yang dicurigai 
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di tengah larut malam, yang mereka namai dengan 
"peziarah fajar". Tujuan mereka adalah untuk men- 
teror musuh-musuhnya, sehingga akan menimbulkan 
rasa takut, gelisah, dan akan berbuat menghentikan 
semua perlawanannya. Teror terus mereka lakukan; 
sang ayah ditangkap, rumahnya digeledah, gerak- 
geriknya selalu diawasi, sehingga membuat anak- 
istrinya menderita syok yang berkepanjangan, yang 
mungkin akan dideritanya hingga akhir hayatnya. Itu- 
lah salahsatu taktik yang mereka lancarkan agar 
musuh-musuhnya menyerah dan kalah. 

Setelah melihat kenyataan yang terjadi dari sega- 
la aksi yang mereka lancarkan, apakah mereka ma- 
sih akan mengatakan bahwa apa yang mereka laku- 
kan itu bukan tindak kejahatan?. Apakah mereka ma- 
sih mampu berkata, bahwa yang mereka lakukan ada- 
lah suatu kemuliaan?. Bukankah masyarakat yang 
awam pun dapat menilai, bahwa penangkapan dan 
penyiksaan -tanpa alasan yang benar- adalah suatu 
kezaliman yang terang-terangan?. Bukankah penggu- 
suran rumah penduduk tanpa musyawarah, membu- 
nuh orang yang tiada bersalah, memperkosa hak azasi, 
adalah suatu tindakan kezaliman. Orang zalim dan 
para pengikutnya itu senantiasa mungkir dari segala 
yang telah mereka perbuat, dan berusaha untuk me- 
lepaskan diri dari tuduhan berbuat semena-mena. 

Cobalah perhatikan, anda akan menemui banyak 
sekali tindak kejahatan yang mereka lakukan, yang 
semuanya terbungkus rapi dalam pembalut yang ha- 
lus dan mulus. 

Di balik penyusunan suatu Undang-Undang, me- 
reka melaksanakan suatu makar jahat untuk meng- 
hancurkan musuh-musuhnya, sehingga semua hajat 
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hidup rakyat telah diatur oleh Undang-Undang yang 
menguntungkan mereka. Dengan meng-atas nama-kan 
kepentingan rakyat, bangsa dan negara, mereka me- 
laksanakan pemilihan umum secara terbuka, namun 
sebenarnya pemilihan umum itu 99,99% palsu, rakyat 
hanya ditipu dengan cara yang demikian halus. Me- 
reka juga mendirikan dewan-dewan yang konon ka- 
tanya akan menampung semua keluhan rakyat, un- 
tuk akhirnya membela dan memperbaiki keadaan rak- 
yat ke arah yang lebih baik. Tapi di balik semua itu, 
mereka dengan bebas melakukan tindakan kejahatan 
tanpa harus khawatir dituduh penyeleweng kelas ka- 
kap. Itulah berbagai cara dan upaya mereka untuk 
membelenggu dan membatasi gerak rakyat, agar te- 
tap tunduk pada setiap perintahnya. 

Bertolak dari sanalah kami mengingatkan kepa- 
da semua orang yang ikut serta dan bersimpati da- 
lam segala bentuk tindakan kezaliman, langsung atau 
tidak langsung mereka telah melibatkan diri dalam 
tindak kezaliman, dan tentu saja sudah termasuk ke- 
dalam golongan orang-orang yang zalim. Penzalim, 
dan para pendukungnya kelak akan digiring bersama 
menghadapi siksa Allah yang mahadahsyat, yang di- 
sediakan bagi orang-orang yang zalim itu. Jadi mere- 
ka jangan menyangka bahwa karena hanya melaksa- 
nakan perintah atasan, mereka kelak tidak akan di- 
mintai pertanggungjawaban. 

Contoh yang nyata ialah; semua anggota majlis 
rakyat atau organisasi semacam itu, akan ikut aktif 
menetapkan suatu UU atau peraturan yang sebenar- 
nya mengandung unsur-unsur kezaliman, tipu daya, 
penekanan kebebasan dsb, dengan demikian bukan- 
kah dia pun sudah ikut aktif dalam melaksanakan tin- 
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dakan kezaliman itu?. Dan semua yang telah dia la- 
kukan itu akan dimintai pertanggungjawabannya di 
hadapan pengadilan Allah Swt. Dia akan bertanya ke- 
pada mereka tentang semua tindak kezaliman yang 
diderita rakyat akibat UU dan peraturan yang dibuat- 
nya itu. Dan dosa itu tetap akan dipikulnya, selama 
UU dan peraturan itu berlaku, meski dia sudah tidak 
menjadi anggota majlis itu, ataupun sudah mening- 
gal dunia. 

Cobalah anda bayangkan, berapa juta orang men- 
derita, karena ulah tangan mereka membuat UU atau 
peraturan yang bersifat zalim. Apakah para anggota 
majlis yang terhormat itu sadar, akan berartinya se- 
buah kalimat "Ya" yang keluar dari bibir mereka, atau 
"anggukan kepalanya" sebagai pernyataan setuju atas 
berlakunya UU yang zalim itu?. Hendaklah mereka 
berpikir panjang sebelum mengucapkan kata-kata 
yang sederhana itu, yang dapat menjerumuskan me- 
reka ke dalam api neraka. Mungkinkah seorang wa- 
kil rakyat harus mengemban aspirasi rakyat, juga se- 
kaligus perongrong rakyat, yang akan ikut aktif mem- 
belenggu kebebasan rakyatnya dan mendorong kepa- 
da meluasnya tindak kezaliman?. Apakah tipe seper- 
ti ini pastas kita masukkan kepada golongan wakil- 
wakil rakyat. Siapa pun akan tahu, bahwa wakil se- 
perti itu, adalah seorang penghianat yang sangat ja- 
hat, seorang penipu yang pintar bermain sandiwara. 

Wahai para penzalim dan para pendukungnya, sa- 
darlah kalian dari ucapan dan tindakan yang dapat 
membuat rakyat menderita!. Dan sadarlah hai para 
pendukung, meskipun kalian hanya menjalankan pe- 
rintah atasan, tapi anda sudah termasuk golongan pen- 
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zalim, seperti termaktub dalam hadits Rasulullah Saw 
berikut ini : 

"Siapa yang membantu atas pembunuhan seorang 
Mukmin, meskipun hanya dengan sepatahkata, ia akan 
menemui Allah Swt dan di antara kedua matanya ter- 
tulis : berputus asa dari rahmat Allah". 

WAHAI ORANG-ORANG YANG ZALIM, SA- 
DARLAH ! 

Kalian, wahai para penzalim telah berbuat nekad 
melakukan tindak kezaliman dalam berbagai rupa dan 
bentuknya terhadap para pemuda Muslim dan para 
Da'i yang menyeru orang untuk kembali ke jalan Al- 
lah, tanpa sedikit pun rasa takut?. Kalian mengang- 
gap bahwa mereka adalah orang-orang lemah yang 
pantas ditindas, dan tiada yang akan membela mere- 
ka, dan mereka tidak akan mampu memberikan per- 
lawanan terhadap kalian?. Tahukah kalian bahwa sang 
Pencipta, yang senantiasa mereka panggil pagi dan 
petang, mengamati dan menyaksikan apa yang kalian 
perbuat terhadap mereka?. Tahukah kalian, bahwa 
pembela mereka adalah Allah Swt yang Mahakuat 
jauh di atas kekuatan kalian, dan bahwa Dia sudah 
menyatakan sikap-Nya untuk senantiasa membela 
orang-orang Mukmin yang tertindas?. Dia juga sudah 
berjanji, untuk menangguhkan hukuman untuk kalian, 
dengan harapan agar kalian bertobat dan kembali ke 
jalan yang benar. Tapi bila kalian masih membang- 
kang dan tetap melakukan kemungkaran, maka ka- 
lian tidak akan dapat melepaskan diri dari siksa-Nya, 
karena Dia Mahamulia lagi Mahakuat. 

Hai para penzalim, renungkanlah kutipan arti 
firman-Nya ini : 
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"Dan janganlah kamu mengira, bahwa Allah la- 
lai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang za- 
lim. Sesungguhnya Allah menangguhkan kepada me- 
reka sampai pada suatu hari, dimana pada hari itu ma- 
ta mereka terbelalak. Mereka datang bergegas-gegas 
memenuhi panggilan dengan mengangkat kepalanya, 
sedang mata mereka tidak berkedip-kedip, dan hati 
mereka hampa. Dan berikanlah peringatan kepada 
manusia, terhadap hari datangnya azab kepada me- 
reka, maka berkatalah orang-orang yang zalim, "Ya 
Tuhan kami, tangguhkanlah kami, dan kembalikan- 
lah kami ke dunia walaupun dalam waktu yang sedi- 
kit, niscaya kami akan mematuhi seruan Engkau, dan 
akan mengikuti Rasul-Rasul". Kepada mereka dika- 
takan, "Bukankah kamu sudah bersumpah dahulu (di 
dunia), bahwa kamu sekali-sekali tidak akan binasai 1 . 
Dan kamu telah berdiam di tempat kediaman orang- 
orang zalim, dan telah nyata bagimu bagaimana Ka- 
mi telah berbuat terhadap mereka, dan telah Kami 
berikan kepadamu beberapa perumpamaan". Dan se- 
sungguhnya mereka telah membuat makar yang be- 
sar, padahal disisi Allah-lah (balasan) makar mereka 
itu. Dan sesungguhnya makar mereka itu (amat be- 
sar) sehingga gunung-gunung dapat lenyap karenanya. 
Karena itu janganlah sekali-kali kamu mengira Allah 
akan menyalahi janji-Nya kepada Rasul-rasul-Nya; se- 
sungguhnya Allah Mahaperkasa, lagi mempunyai ba- 
lasan. Yaitu pada hari (ketika) bumi diganti dengan 
bumi yang lain, dan (demikian pula) langit, dan me- 
reka semuanya (di Padang mahsyar) berkumpul meng- 
hadap kehadirat Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahae- 
sa. Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdo- 
sa pada hari itu diikat bersama-sama dengan beleng- 
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gu. Pakaian mereka terbuat dari pelangkin (ter) dan 
muka mereka ditutup oleh api neraka, agar Allah 
memberi pembalasan kepada tiap-tiap orang terha- 
dap apa yang mereka lakukan. Sesungguhnya Allah 
Mahacepat hisab-Nya. (Al-Qur'an ini adalah penjela- 
san yang cukup bagi manusia, dan supaya mereka di- 
beri peringatan dengan dia. Dan supaya mereka men- 
ngetahui bahwasanya Dia adalah Allah Yang Maha- 
esa, dan agar orang-orang yang berakal mengambil pe- 
lajaran" (Ibrahim 42-52). 


Wahai orang-orang yang membelenggu pemuda- 
pemuda Islam dengan belenggu dan rantai besi, dan 
menjebloskan mereka ke sel-sel sempit dan kotor, ti- 
dak memberi makanan dan minuman dengan sewa- 
jarnya, maka ketahuilah oleh kalian bahwa di akhi- 
rat kelak mereka akan dibelenggu dengan rantai be- 
si dan ditempatkan dalam penjara sempit yang pe- 
ngap dan kotor, yang disediakan untuk orang-orang 
yang melakukan tindakan kezaliman. Makanan yang 
disediakan untuk mereka terbuat dari ghislin dan dari 
pohon zaqqum, seperti yang digambarkan di dalam 
Al-Qur'an Surat Kahfi ayat 29 : 




"Mereka akan diberi minum dengan air seperti besi 
yang mendidih yang menghanguskan muka". 


Dan di dalam Surat Ibrahim dikatakan : 



"Dia akan diberi minuman dengan air nanah. Di- 
minumnya air nanah itu, dan hampir saja tak tertelan". 
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Lalu baca dan renungkanlah pula arti firman-Nya 
di bawah ini, semoga dapat menyadarkan kalian : 

" Maka Allah mewahyukan kepada mereka, "Ka- 
mi pasti akan membinasakan orang-orang zalim itu, 
dan Kami pasti akan menempatkan kamu di negeri 
itu sesudah mereka. Yang demikian itu diperuntukkan 
bagi orang-orang yang takut kepada-Ku dan takut ke- 
pada ancaman-Ku. Dan mereka senantiasa memohon 
kemenangan atas musuh-musuh mereka, dan binasa- 
lah semua orang yang berlaku sewenang-wenang, la- 
gi keras kepala. Di belakangnya jahannam sudah me- 
nantinya, dia akan diberi minuman dengan air nanah. 
Diminumnya air nanah itu, dan hampir saja tak ter- 
minum, sementara bahaya maut datang mengepung 
dari segenap penjuru, tapi dia tak juga mati; dan di- 
belakangnya masih menantikannya azab yang 
dahsyat ". 

c. r. 

Kemudian di dalam Surat yang lain Allah kemba- 
li berfirman . 

m 

"Sesungguhnya Kami telah menyediakan bagi 
orang-orang zalim itu neraka, yang gejolaknya me- 
ngepung mereka. Dan jika mereka minta minum, nis- 
caya mereka diberi minum dengan air seperti besi 
yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah mi- 
numan yang paling buruk dan tempat istirahat yang 
paling jelek " (Al-Kahfi 29). 
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"Apabila api neraka itu melihat mereka dari jauh, 
orang-orang berdosa itu mendengar geraman marah- 
nya dan suara nyalanya. Dan apabila mereka sudah 
dilemparkan ke tempat-tempat yang sempit di nera- 
ka itu dengan dibelenggu, mereka di sana lalu meng- 
harapkan kebinasaan. Kemudian dikatakan kepada 
mereka, " Janganlah kamu hanya mengharapkan sa- 
tu kali kebinasaan, melainkan harapkanlah kebina- 
saan yang banyak " (Al-Furqan 12-14). 


WAHAI ORANG-ORANG ZALIM YANG LEMAH 

Kekuatan yang dimiliki orang-orang zalim itu iba- 
rat kekuatan yang dimiliki oleh seekor laba-laba yang 
sedang membangun rumah. Dan menurut 
firman-Nya, satemah-lemah murah, adalah rumah 
laba-laba. Mereka mempunyai pasukan pengawal 
yang terlatih baik dan tangguh, senjata canggih yang 
siap untuk ditembakkan, istana megah dan benteng 
yang kokoh untuk melindungi dirinya, dan beragam 
kekuatan lain. Tapi sesungguhnya kekuatan yang me- 
reka miliki itu tidak ada artinya, dan tidak akan ber- 
guna menolong mereka di dunia atau di akhirat. Ke- 
tahuilah bahwa kematian akan menemui kalian mes- 
kipun kalian berada di dalam tembok dan benteng 
yang kokoh dan di tengah-tengah pasukan terlatih 
yang mengawal kalian dengan ketat. 

Dan ingatlah bahwa pasukan kalian itu bukanlah 
pembela kalian, akan tetapi sebaliknya, mereka ada- 
lah musuh-musuh kalian. Dengan bantuan dan dukung- 
an merekalah kalian berani melakukan tindakan ke- 
zaliman, dan tidak mengindahkan ancaman hukuman 
berat dari Allah Swt, yang diingatkan oleh para pe- 
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muda dan Da'i yang anda aniaya itu. Kalau para pen- 
dukung anda itu benar-benar mencintai dan hormat 
pada kalian, tentu dia akan melarang anda untuk me- 
rencanakan dan melakukan tindak kezaliman, seper- 
ti yang terdapat di dalam hadits Rasulullah Saw : 

"Belalah saudaramu, baik dia penindas atau yang 
ditindas". Ketika para sahabat bertanya kepada be- 
liau, 'Bagaimana kita akan membela pafa pelaku tin- 
dakan kezaliman?', maka beliau menjawdb, "Yaitu 
mencegahnya dari tindakan yang zalim itu". 

Kalian tentu mengira bahwa kalian dan sekutu- 
sekutu hanya memusuhi dan memerangi para pemu- 
da dan para Da'i yang lemah dan tiada berdaya itu, 
yang kalian sandera, ditangkap disiksa dan dibunuh. 
Tetapi sebenarnya, kalian tidak hanya berperang den- 
gan mereka, melainkan kalian telah memaklumkan 
perang terhadap Allah Swt, karena sosok-sosok lemah 
yang kalian perangi itu berjuang di jalan Allah, dan 
mereka Vnerupakan prajurit-prajurit-Nya. Kalian tidak 
akan m^Viang melawan tentara dan pasukan Allah itu: 



"Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, teta- 
pi kebanyakan manusia tiada mengetahuinya" ( Yusuf 

21 ). 




"Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bu- 
mi, dan Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana" (Al- 
Fath 7 ). 
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"Dan tidak ada yang mengetahui tentara Allah, . 
melainkan Dia sendiri" (Al-Mudatsir 31). 

t^emikianlah yang terjadi, sebenarnya dengan ten- 
tara dan persenjataan yang super modern kalian ada 
dalam keadaan yang lemah, sementara pemuda- 
pemuda dan para Da'i itu, yang meringkuk dengan 
borgolnya di sel-sel, atau yang digantung di tiang pe- 
nyiksaan, berada di dalam kedudukan yang kuat, ka- 
rena mereka ada di jalan kebenaran, sedang kalian 
berada di dalam kebathilan. Mereka berjuang di ja- 
lan Allah, sedang kalian berjuang di jalan setan, yang 
tipu dayanya sangat lemah : 



Sesungguhnya tipu daya Setan itu lemah adanya" 
(An-Nisa 76). 

Allah Swt telah berkenan menangguhkan huku- 
man dan siksaan terhadap kalian, dengan tujuan agar 
kalian bertobat. Tapi sebaliknya terjadi, keringanan 
yang diberikan Allah itu malah mengobarkan nafsu 
kalian untuk bertindak dengan lebih buas dan kejam, 
padahal Allah menangguhkan siksaan itu bukan ka- 
rena Dia lupa atau lalai. Perhatikanlah hadits Rasul 
Saw ini : 

" Sesungguhnya Allah menangguhkan kepada si zalim, 
namun apabila Dia sudah menangkapnya, tidak akan 
dilepaskan-Nya lagi". 

Dan dalam QS Hud dikatakan : 

Dan begitulah azab Robb-mu, apabila Dia mengazab 
penduduk negeri yang berbuat zalim, sesungguhnya 
azab-Nya itu sangat pedih dan keras". 
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Kita sudah membaca sejarah tentang kejadian- 
kejadian di masa lalu, dan kitapun bisa melihat de- 
ngan jelas kejadian-kejadian yang terjadi di mana-ma- 
na dewasa ini, baga-imanakah akhir kesudahan orangj. 
orang zalim itu?. 'Mereka merupakan pelajaran ber- 
harga bagi orang yang punya akal dan hati nurani Dan 
Mahabenar Allah Swt yang berfirman : 

"Dan orang-orang yang zalim itu kelak akan men- 
getahui ke tempat mana mereka akan kembali" (Asy- 
Syu'ara 227). 





DOA ORANG YANG TERANIAYA, 

PASTI AKAN TERKABUL 

Doa orang-orang yang teraniaya itu pasti akan di- 
kabulkan Allah, karena doa itu diterima tanpa mela- 
lui hijab. Dalam wasiat Nabi Saw kepada sayidina 
Muadz bin Jabal dikatakan : 

"Takutlah engkau dari doa orang yang teraniaya, ka- 
rena sesungguhnya antara dia dan Allah tidak ada ali- 
ngannya" (Muttafaqqun alaihi). 

Jumlah orang yang tertindas itu dewasa ini sema- 
kin banyak, dan dari dalam penjara yang pengap dan 
kotor mereka berdoa kepada Robb-nya, mengadukan 
segala keluh kesah dan penderitaannya. Kaum kera- 
bat mereka yang turut merasakan derita dan siksaan, 
juga sama berdoa kepada Aliah Swt mohon keringa- 
nan dan pertolongan dari-Nya. Doa dan keluh-kesah 
mereka itu akan langsung sampai ke hadapan Allah 
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tanpa menemui rintangan. Apakah setelah mengeta- 
hui hal ini orang-orang yang zalim itu tidak merasa 
gentar?. Bukankah kalau semua orang yang terania- 
ya itu berdoa agar mereka binasa atau hancur, maka 
Allah akan mengabulkannya?. 

DENGARLAH 

WAHAI ORANG-ORANG YANG ZALIM ! 

WahaU orang-orang yang zalim, dengarlah apa 
yang akan kami sampaikan kepada kalian, yang me- 
nyangkut kehidupan kalian di dunia atau di akhirat 
nanti. Perhatikanlah apa yang akan kami sampaikan 
ini, karena hal ini menyangkut keselamatan atau ke- 
celakaan diri kalian. Marilah kita simak apa yang ter- 
kandung di dalam Al-Qur'an, yang menjelaskan ten- 
tang saling berbantah-bantahannya kalian di hari a- 
khirat nanti. Semoga dengan menyimak isi ayat ini ha- 
ti kalian akan tergugah dan akan kembali ke jalan 
yang benar : 

" Kumpulkanlah orang-orang yang zalim beserta 
teman-teman sejawat mereka dan apa-apa yang me- 
reka sembah selain Allah. Maka tunjukkanlah kepa- 
da mereka jalan ke neraka. Dan tahanlah mereka (di 
tempat perhentian), karena sesungguhnya mereka 
akan ditanya, ' Kenapa kamu tidak tolong menolong V 
bahkan mereka pada hari itu menyerahkan diri. Me- 
reka satu sama lain berbantah-bantahan. Kata* mere- 
ka, "Sesungguhnya kamulah yang telah menggelincir- 
kan kami". Maka kata yang lain, "Sebenarnya kamu 
memang tidak pernah beriman. Kami tidak punya ke- 
kuasaan untuk memaksa kamu, malah kamulah kaum 
yang melampaui batas. Maka tepatlah putusan huku- 
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man Allah menimpa kita semua, sesungguhnya kita 
akan merasakan azab itu. Maka kami telah menye- 
satkan kamu, sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang sesat". Maka sesungguhnya mereka pada hari 
itu bersama-sama dalam azab. Sesungguhnya demi- 
kianlah kami berbuat terhadap orang-orang yang ber- 
buat jahat " (Ash-Shafaat 22-34). 

Pada waktu terjadinya Kiamat, tiada guna lagi me- 
reka mengemukakan alasan-alasan : 

"Pada hari mana tidak berguna lagi bagi orang-orang 
zalim itu permintaan maafnya, dan bagi mereka lak- 
nat kutukan, dan bagi mereka tempat tinggal yang bu- 
ruk" (Al-Ghafir 52). 

Kini mari kita saksikan pementasan episode kisah 
orang-orang zalim yang lain . 

"Dan kamu melihat mereka dihadapkan ke nera- 
ka dalam keadaan tunduk karena merasa hina. Me- 
reka melihat dengan pandangan yang lesu. Dan orang- 
orang yang beriman berkata " Sesungguhnya orang- 
orang yang merugi ialah orang-orang yang merugikan 
diri mereka sendiri dan sanak-keluarganya pada hari 
Kiamat". Ingatlah sesungguhnya orang-orang yang za- 
lim itu berada dalam azab yang kekal. Dan mereka 
tidak mempunyai pelindung yang dapat menolong me- 
reka selain Allah. Dan barangsiapa yang disesatkan 
Allah, maka tidaklah ada baginya suatu jalan petun- 
juk" (Asy-Syura 45-46). 

Sekarang, dikala kalian berkuasa, kalian melarang 


4^0' i 


33 



para pemuda Muslim dan para Da'i itu -di ruang 
penyiksaan- untuk menoleh dan berbicara, meski se- 
patahpun. Kini marilah kita saksikan apa yang akan 
kalian lakukan kelak di antara sesama kalian : 

"Dan kalau kamu melihat ketika orang-orang zalim 
itu dihadapkan kepada Robb-nya, sebagian dari me- 
reka mempersalahkan sebagian yang lain. Orang- 
orang yang dianggap lemah berkata kepada orang- 
orang yang menyombongkan diri, "Kalau tidaklah ka- 
rena kamu, tentulah kami akan menjadi orang-orang 
yang beriman. Orang-orang yang menyombongkan diri 
menjawab kepada orang-orang yang dianggap lemah 
itu, "Kamikah yang telah menghalangi kamu dari pe- 
tunjuk setelah petunjuk itu datang kepadamu ? Tidak, 
sebenarnya kamu sendirilah orang-orang yang berdo- 
sa" (Saba' 31-32). 


Wahai para pengikut Setan, sadarlah kalian sejak 
dini, selagi kalian masih di dunia dan kesempatan un- 
tuk tobat masih terbuka lebar, dan berpisahlah dari 
ikatan belenggu para penzalim itu, agar kalian kelak 
tidak dikelompokkan bersama mereka, dan jangan- 
lah kelak kamu menyesal telah berkumpul bersama 
mereka! Sadarlah betapa besarnya murka dan siksaan 
Allah, pergilah jauh-jauh dari golongan penzalim itu, 
perhatikanlah firman-Nya ini : 
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"Dan ingatlah pada hari ketika orang-orang zalim 
itu menggigit kedua jarinya, seraya berkata, "Aduhai, 
jika sekiranya aku dahulu menempuh jalan bersama- 
sama Rasul Allah, kecelakaan besar telah menimpa- 
ku; kiranya aku dulu tidak menjadikan si fulan saha- 
bat karibku. Sesungguhnya dia telah menyesatkan aku 
dari peringatan Al-Qur'an, sesudah peringatan itu da- 
tang kepadaku", dan sungguh Setan itu amat khianat 
kepada manusia " (Al-Furqan 27-29). 

Kini mari kita lihat pula kehidupan penduduk sor- 
ga dan neraka, makanan dan minumannya, agar ka- 
lian dapat membandingkan keduanya, dan dapat me- 
nentukan pilihan dari jauh hari sebelumnya, selagi ma- 
sih ada kesempatan untuk memilih: 

"Kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan 
dari dosa. Mereka mempunyai rejeki tertentu, berba- 
gai buah-buahan dan mereka dimuliakan kehidupan- 
nya, di dalam sorga-sorga yang penuh kenikmatan, di 
atas tahta-tahta kebesaran yang berhadap-hadapan. 
Diedarkan kepada mereka gelas yang berisi minuman 
dari Ma'in. Warnanya putih bersih, rasanya lezat ba- 
gi peminumnya. Di dalamnya tidak terdapat unsur 
yang dapat merusak akal, dan mereka tidak mabuk 
karenanya. Di kanan-kiri mereka terdapat bidadari- 
bidadari yang tidak liar pandangannya dan matanya 
jelita. Mereka putih bersih ibarat telur yang tersim- 
pan dengan baik " (Ash-Shafat 40-49). 

Sedang bagi yang zalim akan disediakan makanan 
dan minuman yang dapat menyakitkan tenggorokan 
mereka, seperti tercantum di dalam QS Ash-Shafat 
62-68 : 
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"Apakah makanan sorga itukah yang’lebih baik, 
ataukah pohonan zaqqum? Sesungguhnya Kami men- 
jadikan pohon zaqqum itu sebagai siksaan bagi orang- 
orang yang zalim. Sesungguhnya dia adalah sebatang 
pohon yang keluar dari dasar neraka Jahim. Mayang- 
nya seperti kepala setan-setan. Sesungguhnya mere- 
ka akan memakannya, maka perut mereka pun men- 
jadi penuh dengan buah zaqqum itu. Kemudian un- 
tuk mereka diberi minuman yang bercampur dengan 
air yang sangat panas. Kemudian sesungguhnya tem- 
pat kembali mereka ke dalam neraka Jahim". 

Kehidupan dan kedudukan kedua golongan itu 
sangat jauh berbeda, padahal Allah Swt telah mem- 
berikan kebebasan kepada hamba-Nya untuk menen- 
tukan pilihan, golongan mana yang akan kita ikuti?. 


SERUAN KEPADA 
TENTARA-TENTARA SI ZALIM 

Wahai orang-orang yang senang menyiksa hamba- 
hamba Allah. Kalian tutup mata mereka pada waktu 
melakukan penyiksaan dan penganiayaan. Jika mak- 
sud kalian dengan perbuatan itu untuk menghilang- 
kan jejak agar mereka jangan mengenal kalian, dan 
agar kalian bisa lolos dari pembalasan di dunia, ma- 
ka ketahuilah bahwa kalian tidak akan dapat mele- 
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paskan diri dari pembalasan Allah Swt. Sebagai 
balasan-Nya kalian akan digiring ke padang Mahsyar 
di hari Kiamat nanti dalam keadaan buta, seperti yang 
digambarkan-Nya sebagai berikut : 



"Barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, ma- 
ka sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit , 
dan Kami akan menghimpunkannya pada hari Kiamat 
dalam keadaan buta, la berkata, "Ya, Robbku, meng- 
apa Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan bu- 
ta, padahal aku dahulunya adalah seorang yang me- 
lihat". Allah berfirman, "Demikianlah, telah datang 
kepadamu ayat-ayat Kami, lalu kamu melupakannya; 
begitu pulalah kamu pada hari ini dilupakan" (Toha 
124 - 126 ). 


SEKITAR TINDAKAN PENYIKSAAN 

Kalau cerita, berita dan gambaran penyiksaan 
yang dialami oleh para pemuda Muslim dan para da'i 
yang menyeru orang untuk kembali ke jalan Allah - 
dirumah-rumah tahanan atau penjara orang-orang za- 
lim itu- dipertunjukkan dalam bentuk film, tentulah 
akan membuat orang yang menyaksikannya akan me- 
rasa ngeri dan terpaku di tempatnya, dan mungkin se- 
bagian dari mereka akan menderita ketakutan yang 
teramat sangat. Mereka sudah merasakan takut dan 
ngeri ketika menyaksikan dalam bentuk visual saja, 
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apalagi kalau merekamenyaksikan atau mengalami 
fakta yang sebenarnya !. 

Saya masih ingat ketika pada suatu hari saya di- 
panggil menghadap penuntut umum, untuk dimintai 
keterangan atas terjadinya suatu penyiksaan terhadap 
salah seorang saudara seaqidah yang memajukan gu- 
gatannya kepada kejaksaan. Saat akan diambil kete- 
rangan, pengusut meminta kepada saya untuk bersum- 
pah dengan nama Allah akan mengatakan yang se- 
benarnya, lalu saya ucapkan, "Saya bersumpah de- 
ngan nama Allah akan mengatakan yang sebenarnya, 
meskipun saya tidak akan mungkin mengucapkan den- 
gan sebenarnya". 

Jaksa pengusut itu jadi keheranan, dan bertanya, 
"Apa maksud sumpah anda itu?". Saya jawab dengan 
jujur, "apa-apa yang terjadi berupa penyiksaan dan 
penganiayaan itu, tak mungkin dapat dilukiskan den- 
gan sebenar-benarnya dengan kata-kata yang akan 
saya sampaikan, meski saya sudah berusaha keras un- 
tuk berbicara dengan sebenarnya. Dengan keterangan 
saya tersebut, saya telah bertindak merugikan bakti 
para pelaku penyiksaan itu kepada para majikannya, 
dalam keahlian, kegeniusan dan dalam ketinggian teh- 
nik menyiksa korbannya". 

Selanjutnya saya berkata kepada pengusut itu, 
"Daripada anda bersusah-susah diri mengadakan peng- 
usutan, untuk membuktikan bahwa fulan disiksa si 
fulanah, lihat saja bukti yang terdapat di sekujur tu- 
buhnya, dengan dilengkapi oleh visum dokter. Kira- 
nya hal itu akan lebih mudah dan tidak memakan wak- 
tu yang banyak. Anda tidak akan menemukan siapa 
pelaku penyiksaan yang sesungguhnya, karena keti- 
ka siksaan itu dilakukan, mereka lakukan dengan 
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bersama-sama, jadi tidak dapat menuduh seseorang, 
dan itulah taktik mereka untuk melepaskan diri. Sik- 
saan itu beragam pula, ada yang memukul, menen- 
dang dan sebagainya, sehingga kita tak mampu lagi 
untuk mengingat siapa para pelakunya". 

Mendengar keterangan saya itu, jaksa pengusut 
tidak dapat membantah lagi. 

Para penzalim itu memilih tempat-tempat penyik- 
saan jauh dari mata dan telinga masyarakat, tetapi 
tidak akan lepas dari intaian Allah Swt. Penyiksaan 
yang beraneka ragam dan berkembang tehniknya se- 
suai kemajuan jaman, tidak akan pernah berhenti dan 
tidak akan pernah berkurang. Dengarlah keluh-kesah, 
rintihan dan teriakan para mazlum yang menyebut na- 
ma Allah, mengadukan nasibnya dan memohon per- 
tolonganNya. Suara mereka bercampur baur dengan 
suara sipir yang menyiksanya, yang mengeluarkan 
kata-kata kotor dan makian yang keji. Para pemuda 
itu diborgol dengan rantai besi, kedua matanya diikat 
dengan kain. Dia tidak tahu, kapan dan darimana 
datangnya penyiksaan dan penganiayaan itu. la be- 
rusaha hendak menjauhkan diri dari tempat datang- 
nya siksa itu, namun sia-sia. Mau minum seteguk air 
pun susah, apalagi untuk minta makan. Semua apa 
yang mereka alami sungguh tak dapat dilukiskan de- 
ngan kata-kata, hanya hati mereka yang senantiasa me- 
mohon kepada-Nya meminta keringanan dari siksa 
yang diterima. Dan hati yang sedih itu menjadi baha- 
gia, kala mereka membaca atau mendengar kisah da- 
lam Al-Qur'an tentang kesudahan nasib orang-orang 
zalim dan mazlum di akhirat kelak. Dengan sabar dan 
berusaha mempertebal keimanannya, mereka menan- 
tikan janji Allah. Betapa pun berat dan kejamnya siksa 
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yang mereka alami, akan lenyap hilang dengan begi- 
tu saja, karena suara kumandang Al-Qur'an yang me- 
reka dengar : 



"Sesungguhnya pohon zaqqum itu, makanan 
orang yang banyak dosa, la sebagai kotoran minyak 
yang mendidih di dalam perut, seperti mendidihnya 
air yang amat panas. " Tangkaplah dia, kemudian se- 
retlah ke tengah-tengah neraka. Kemudian tuangkan- 
lah di atas kepalanya siksaan dari neraka Jahim. Ra- 
sakanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi 
mulia. Inilah dia yang kalian selalu meragukannya". 
Sedang orang-orang yang bertaqwa berada pada tem- 
pat yang aman. Dalam sorga-sorga yang banyak ma- 
ta airnya. Mereka mengenakan berbagai pakaian dari 
sundus dan istabran, duduk berhadap-hadapan. De- 
mikian pula Kami mengawinkan mereka dengan 
bidadari-bidadari. Di dalamnya mereka meminta ber- 
bagai macam buah-buahan dengan aman (dari keku- 
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rangan). Mereka disana tidak akan merasakan mati, 
kecuali mati yang pertama (di dunia), dan mereka se- 
nantiasa akan dipelihara dari siksa neraka Jahim. Se- 
bagai karunia dari Robbmu, itulah kemenangan yang 
besar " (Ad-Dukhan 43-57). 


Dan di dalam Surat An-Naba' ayat 17-36 Allah ber- 
firman : 

"Sesungguhnya hari keputusan itu adalhh suatu 
waktu yang sudah ditetapkan. Pada hari itu ditiup 
sangkakala, lalu kamu berdatangan berkelompok- 
kelompok; dan dibukalah langit, maka terdapatlah pa- 
danya beberapa buah pintu; dan gunung-gunung di-, 
jalankan, maka menjadi fatamorganalah ia. Sesung- 
guhnya neraka jahannam itu senantiasa mengintai; ba- 
gi para penjahat ia menjadi tempat kembali; mereka 
tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya; mereka 
tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak ter- 
dapat minuman, selain air mendidih dan air nanah, 
sebagai balasan yang setimpal. Sesungguhnya mere- 
ka tidak mengharapkan datangnya hisab; dan mere- 
ka senantiasa mendustakan ayat-ayat Kami dengan 
keras. Dan segala sesuatu Kami catat dalam suatu Ki- 
tab. Maka rasakanlah, Kami tidak akan menambah 
kepadamu selain dari azab. Sesungguhnya orang- 
orang yang bertaqwa mendapat kemenangan, mem- 
peroleh kebun-kebun dan buah anggur, dan gadis- 
gadis remaja yang sebaya, dan gelas-gelas yang pe- 
nuh dengan minuman. Di dalamnya mereka tidak 
mendengar perkataan yang sia-sia dan tidak terden- 
gar perkataan dusta. Sebagai balasan dari Robbmu, 
dan pemberian yang cukup banyak". 
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"Dan orang-orang yang kafir itu bagi mereka ne- 
raka jahanam. Mereka tidak dihukum mati (tidak di- 
matikan ) r lalu mereka musnah, dan tidak pula diringan- 
kan dari azabnya. Demikianlah Kami membalas 
setiap orang yang sangat kafir. Dan mereka berteriak- 
teriak di dalam neraka itu, "Ya Robb kami, keluarkan- 
lah kami, kami akan mengerjakan amat sholeh, lain 
dari apa yang kami kerjakan dulu". Bukankah Kami 
sudah panjangkan umurmu dalam masa waktu yang 
cukup untuk berpikir bagi yang mau berpikir, dan su- 
dah datang kepada kamu pemberi peringatan ?. Ma- 
ka rasakanlah azab Kami, dan bagi orang-orang yang 
zalim tidak ada seorang penolong pun " (Fathir 36-37). 

Ayat di atas disambung lagi dengan ayat 55 Surat 
Al-Ankabut : 

"Pada hari mereka sedang ditutupi oleh azab dari 
atas mereka dan dari bawah mereka, dan Allah ber- 
firman, "Rasakanlah pembalasan dari apa yang telah 
kamu kerjakan". 

"Berkata orang-orang yang dalam neraka kepada 
Malaikat penjaganya, "Tolonglah mintakan kepada 
Robbmu, supaya Dia meringankan siksa-Nya kepada 
kami barang sehari saja", berkata Malaikat itu, " Ti- 
dakkah sudah datang kepadamu Rasul-rasul dengan 
membawa keterangan?". Mereka menjawab, "Ya, be- 
nar!". Maka Malaikat itu berkata lagi, "Maka minta- 
lah olehmu sendiri". Dan tidaklah do'a orang-orang 
kafir itu melainkan dalam kesesatan. Sesungguhnya 
Kami menolong Rasul-rasul Kami dan orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan di dunia, dan pada 
hari Kiamat. Pada hari dimana uzur permintaan maaf 
orang-orang zalim itu tidak bermanfaat lagi, dan ba- 
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gi mereka kutukan laknat, dan untuk mereka sejahat- 
jahat perkampungan" (Al-Mukmin 49-52). 

Dan di dalam Surat yang lain dikatakan : 


"Sabarlah engkau atas apa-apa yang mereka ka- 
takan, dan tinggalkanlah mereka dengan cara yang 
baik. Dan biarkanlah Aku menghadapi orang-orang 
yang mendustakanmu itu, orang-orang yang menda- 
pat limpahan kenikmatan, dan beri tempo mereka da- 
lam waktu singkat. Sesungguhnya di sisi Kami ada be- 
lenggu dan neraka, dan makanan yang mencekik le- 
her, serta siksa yang pedih" (Al-Muzammil 10-13). 




" Kemudian Robbmu menurunkan cemeti siksaan 
kepada mereka. Sesungguhnya Robbmu senantiasa 
mengamati " (Al-Fajr 13-14). 


Firman-Nya di dalam QS Al-Fajr 22-26 : 

"Dan datanglah Robbmu dan para Malaikat 
berbaris-baris. Pada hari itu mereka di datangkan. Pa- 
da hari itulah manusia mulai sadar, namun apakah 
gunanya kesadarannya itu baginya?. Dia berkata, 
"Aduhai sekiranya aku beramal baik untuk hidup- 
ku ini". Maka pada hari itu tidak ada seorang pun yang 
menyiksa seperti siksaan-Nya. Dan tidak ada seorang 
pun juga yang mengikat seerat ikatan-Nya 


"Inilah dua golongan yang berbantahan tentang 
Robbnya. Maka orang-orang kafir, dipotongkan pakai- 
an mereka dari api neraka, dan dituangkan air yang 
panas dari atas kepalanya. Dengan air itu dihancur- 
kan apa-apa yang ada dalam perut mereka dan kulit- 
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kulitnya. Untuk mereka disediakan cambuk dari be- 
si. Tiap-tiap kali mereka hendak keluar dari dalam- 
nya karena kedukaan, mereka dikembalikan lagi ke- 
dalamnya dan dikatakan, "Rasailah olehmu azab yang 
membakar!". Sesungguhnya Allah akan memasukkan 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan yang 
baik-baik ke dalam sorga, yang mengalir sungai di ba- 
wahnya. Mereka diberi perhiasan berupa gelang emas 
dan mutiara, dan pakaian dari sutera. Mereka ditun- 
juki mengucapkan kata-kata yang baik dan ditunjuki 
ke jalan yang terpuji" (Al-Haj 19-24). 


Allah Swt berfirman di dalam QS An-Nisa' 93 : 




'Barangsiapa membunuh seorang Mukmin dengan 
sengaja, maka balasannya neraka jahannam kekal di 
dalamnya, dan Allah murka kepadanya, serta mengu- 
tuknya dan menyiapkan baginya siksa yang dahsyat". 


HADITS-HADITS TENTANG KEZALIMAN 
DAN ORANG-ORANG ZALIM 

Diriwayatkan oleh Jabir R. bahwa Rasulullah Saw ber- 
sabda : 

"Hati-hatilah melakukan kezaliman, karena ia di ha- 
ri Kiamat nanti merupakan suatu kegelapan. Hati- 
hatilah dari kebakhilan (kikir), karena ialah yang te- 
lah mencelakakan kaum yang sebelum kalian. Mere- 
ka didorong mengadakan pertumpahan darah dan 
menghalalkan semua yang diharamkan". 
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Salah satu khotbah terpenting Nabi Saw dalam ha- 
ji wada' ialah : 

" Sesungguhnya darah kalian, harta kalian, dan kehor- 
matan kalian, haram hukumnya atas kalian, seperti 
haramnya hari kalian ini, dan pada bulan ini. Kalian 
akan menemui Robb mu dan akan ditanya tentang 
asal-perbuatan kalian. Wahai, janganlah kalian sepe- 
ninggalku menjadi kafir lagi, yang satti memenggal 
leher yang lain. Wahai, hendaklah yang hadir me- 
nyampaikan pesanku ini kepada yang tidak hadir. Ba- 
rangkali orang yang menerima pesan itu lebih me- 
ngerti dari sementara orang yang mendengarnya". Ke- 
mudian lanjut beliau, "Wahai, apakah aku sudah me- 
nyampaikan Kami menjawab serentak, "Ya". Lalu 
sabda beliau, "Allohumma isyhad, Ya, Allah 
saksikanlah". 

Diriwayatkan oleh Ibnu Umar Ra. katanya, "Ra- 
sul Saw bersabda, beliau berkata : 

"Orang Mukmin itu akan senantiasa dalam kegelapan 
dari agamanya, selama tidak menumpahkan darah 
yang diharamkan". 

Berapa banyak saudara-saudara kita yang Muk- 
min, telah menemui ajalnya secara syuhada, di ba- 
wah penyiksaan, peluru dan tiang gantungan. Ada pu- 
la yang bangunan rumahnya dibom, sehingga seluruh 
penghuninya terkubur hidup-hidup. Tapi ancaman Al- 
lah terhadap orang-orang zalim itu lebih mengerikan, 
seperti apa yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdul- 
I ah, bahwa Rasul Saw bersabda : 

"Siapa yang tidak mengasihi orang, Allah tidak 
akan merahmati orang itu". 
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Dibawakan oleh Hisyam bin Hukmi bin Hizam Ra. 
bahwa dia telah berjalan di negeri Syam, lalu dia me- 
lihat segerombolan orang Anbath* sedang di jemur, 
pada kepalanya disirami minyak. Dia bertanya "Apa 
yang terjadi?". Maka orang-orang yang hadir menja- 
wab, "Dia disiksa karena tidak mau membayar pajak 
hasil bumi. Dalam riwayat lain, "karena tidak mau 
membayar jizyah (pajak asing). Lalu Hisyam berkata, 
"Saya bersaksi (bersumpah), bahwa Rasulullah Saw 
bersabda : 

"Allah akan menyiksa orang-orang yang menyik- 
sa orang lain di dunia". Lalu Hisyam pergi menemui 
Pemimpin negeri itu dan menyampaikan pesan- 
pesannya, lalu mereka dilepaskan. 

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah Ra, Rasulullah 
Saw bersabda, "Siapa yang punya hutang kezaliman 
dari saudaranya berupa kehormatannya atau yang 
lain-lain, hendaklah ia mohon dihalalkan (dimaafkan) 
daripadanya hari itu juga, sebelum Dinar dan Dirham 
hilang nilainya. Pada waktu itu, amal sholeh orang itu 
dibayarkan seberat (sebesar) kezalimannya. Kalau ia 
sudah tidak punya kebaikan lagi untuk melunasinya, 
ia dibebani dosa-dosa orang yang dizaliminya itu". 


KEZALIMAN PASII AKAN BERAKHIR 

Ya, kezaliman itu pasti akan berakhir, dia tidak akan 
dapat kekal, karena itu hanyalah ujian bagi hamba- 
hamba-Nya yang Mukmin. Dan Allah Swt telah men- 
janjikan kepada orang-orang yang tertindas yang maz- 
lum dari hamba-hamba-Nya itu dengan kemenangan: 


* Orang Anbath / Orang awam non Muslim atau petani. 
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"Telah diijinkan kepada orang-orang yang diperan- 
gi itu berperang, disebabkan karena mereka terania- 
ya. Sesungguhnya Allah Mahakuasa menolong mere- 
ka. Orang-orang yang diusir dari negerinya secara ti- 
dak sah, hanya karena mereka mengatakan,' "Tuhan 
kami ialah Allah" (Al-Haj 39-40). 


®(£)Sjo^v. t P 'd 


"Kami hendak memberikan nikmat kepada orang- 
orang yang diperhambakan di muka bumi, dan Kami 
jadikan mereka imam-imam (panutan) dan Kami ja- 
dikan mereka ahli waris. Dan kami kukuhkan kedu- 
dukan mereka di muka bumi, dan Kami perlihatkan 
kepada Fir'aun dan Haman serta tentaranya apa-apa 
yang mereka takuti " (Al-Qashash 5-6). 


Nabi Musa alaihissalam ketika menghadapi ber- 
bagai penyiksaan : 

"Musa berpesan kepada kaumnya, "Mohonlah per- 
tolongan kepada Allah, dan bersabarlah, sesungguh- 
nya bumi ini kepunyaan Allah, la berikan kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya diantara hamba-hamba-Nya, 
dan akibat yang baik itu selalulah milik orang-orang 
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yang bertaqwa". Mereka mengadu, "kami telah disa- 
kiti sebelum engkau datang kepada kami dan sesu- 
dah engkau datang kepada kami". Musa berkata, 
" Mudah-mudahan Robbmu membinasakan musuhmu 
itu dan mengangkat kamu jadi khalifah di muka bu- 
mi, lalu Dia melihat bagaimana kamu bekerja (Al-A'raf 
128-129). 

Demikianlah Allah menenggelamkan Fir'aun dan 
tentaranya di laut, dan menyelamatkan Musa dan 
kaumnya. Di jaman kita dewasa ini kita pun melihat 
akhir kesudahan orang-orang zalim, sementara dak- 
wah Allah tetap saja tumbuh dengan pesatnya, sua- 
tu harapan yang besar bahwa kezaliman akan segera 
berakhir. Pada saat itu dikatakan : 



"Maka orang-orang zalim itu dimusnahkan dari 
akar-akarnya, segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam" (Al-An'am 45). 

Islam memerintahkan kepada umatnya agar me- 
merangi kezaliman itu dari dirinya dan dari keluar- 
ganya. Mereka tidak boleh menerima kehinaan. Di- 
rendahkan atau diperlemah, akan tetapi dianjurkan 
agar berusaha keras mendapatkan kemuliaan, kekua- 
tan dan kekuasaan : 



"Milik Allah kemuliaan itu, begitu pula ia milik 
Rasul-Nya dan milik orang-orang Mukmin, tetapi 
orang-orang munafik tidak mengetahuinya " (Al- 
Munafigun 8). 
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Di antara sifat-sifat orang Mukmin itu ialah : 




" Dan mereka yang apabila dianiaya orang, mere- 
ka menuntut bela" (Asy-Syura 39). 




” Barangsiapa yang menuntut bela, sesudah tera- 
niaya, maka tidak ada jalan untuk menghukumnya ” 

(Asy-Syura 41.) 


Orang-orang yang mau menerima hidup hina-dina 
dan diperlemah, sehingga Diennya dipermainkan dan 
difitnah orang, maka Islam menyatakan orang seper- 
ti itu telah berbuat zalim terhadap diri mereka sen- 
diri, seperti yang dinyatakan Al-Qur'an Surat An-Nisa' 
97: 

"Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan Ma- 
laikat, sedang mereka menganiaya dirinya, Malaikat 
itu bertanya, "Bagaimana kedudukanmu di dunia da- 
hului"'. Mereka menjawab, " Kami adalah orang-orang 
yang lemah, tidak sanggup mengerjakan agama di ta- 
nah air kami sendiri". Malaikat itu bertanya lagi, " Bu- 
kankah bumi Allah luas, kenapa kamu tidak menga- 
dakan hijrah kesana ?". Maka tempat mereka itu ada- 
lah neraka jahanam dan itulah seburuk-buruk tempat 
tinggal". 


Allah juga memerintahkan kepada kaum Muslimin 
agar memerangi orang-orang kafir dan orang-orang za- 
lim yang menganiaya saudara-saudara mereka sesa- 
ma Islam : 
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"Mengapakah kamu tiada mau berperang di jalan 
Allah, sedang orang-orang tertindas, baik laki-laki 
maupun perempuan dan anak-anak yang lemah ber- 
kata, "Ya, Robb kami, keluarkanlah kami dari negeri 
ini yang penduduknya zalim, dan angkatlah untuk ka- 
mi seorang wali dari sisi-Mu, dan untuk kami dari sisi- 
Mu seorang penolong" (An-Nisa 75). 


PINTU TAUBAT MASIH TETAP TERBUKA 




"Sesungguhnya Allah tiada mengampuni seseo- 
rang, jika Dia dipersekutuan dengan lain-Nya, dan Dia 
mengampuni dosa yang lain dari itu" (An-Nisa 48). 


Ya, segala sesuatu berkaitan erat dengan kehendak 
Allah. Kalau Dia mau mengampuni, Dja akan meng- 
ampuni, kalau Dia hendak menyiksa maka tiada yang 
dapat menolongnya : 




"Katakanlah hai hamba-hamba-Ku yang berlebih- 
lebihan terhadap dirinya (nekad berbuat dosa), jangan- 
lah kamu berputus asa dari rahmat Allah, sesungguh- 
nya Allah mengampuni semua dosa, sesungguhnya 
Dia Mahapengampun lagi Penyayang (Az-Zumar 53). 


Firman-Nya dalam ayat yang lain : 
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"Sesungguhnya Robbmu memberi ampunan bagi 
manusia atas kezalimannya, dan sesungguhnya Robb- 
mu amat keras siksa-Nya " (Ar-Ra'ad 6). 


Allah Swt pun memerintahkan agar orang segera 
bertaubat : 


"Barangsiaph yang bertaubat sesudah melakukan 
tindakan kezaliman dan berbuat kebajikan, maka se- 
sungguhnya Allah menerima taubatnya, sesungguhnya 
Allah Pengampun lagi Penyayang" (Al-Maidah 39). 

Terhadap orang-orang yang suka memfitnah orang- 
orang Mukmin pun pintu taubat masih terbuka : 



"Sesungguhnya orang-orang yang memfitnah 
orang-orang Mukmin laki-laki dan perempuan, kemu- 
dian mereka tiada taubat, maka untuk mereka siksa 
neraka, dan untuk mereka azab yang membakar" (Al- 
Buruj 10). 


Kalau saja orang-orang zalim, para pengikut dan 
tentara-tentara mereka itu mempergunakan akalnya, 
tentulah mereka akan cepat-cepat bertaubat, selagi 
pintu taubat itu terbuka lebar dihadapan mereka. Ber- 
taubatlah sebelum maut merenggut mereka, hentikan 
semua kezaliman, melakukan kebajikan, memohon 
ampun kepada Allah, semoga Allah akan mengabul- 
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kan taubat mereka dan menyudahi akhir kehidupan- 
nya dengan khusnul khotimah. Kami menghendaki 
kebajikan bagi seluruh manusia, agar mereka berdu- 
yun-duyun kembali kepada Allah, berpegang teguh de- 
ngan syari'atNya, dan menyerahkan seluruh kehidup- 
annya pada Allah Swt. 

Sengaja tulisan ini kami susun untuk mengingat- 
kan kepada orang-orang yang bergelimang dalam tin- 
dak kezaliman agar mereka kembali ke jalan Allah, 
jangan sampai hanyut oleh perangkap setan, jangan 
melakukan tindakan kezaliman atau ikut-ikutan terje- 
rumus dalam perangkap setan, hanya karena ingin 
mendapatkan harta, kedudukan di dunia, dan menga- 
baikan ancaman hukuman dari Allah Swt : 



"Sesungguhnya Allah cepat perhitungan-Nya. Al- 
Qur'an ini suatu peringatan kepada manusia, agar me- 
reka mendapat peringatan dengannya, dan supaya 
mereka mengetahui, bahwa Dialah Allah Yang Maha- 
esa, agar orang-orang yang berakal mendapat manfaat 
dari peringatan itu" (Ibrahim 52). 
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KEZALIMAN ADALAH KEGELAPAN 

a, kezaliman adalah kegelapan, bahkan ke- 

Y gelapan yang berlapis-lapis Ruang lingkup- 
nya sudah meluas, corak ragamnya sudah 
berwarna warni, serta tingkat kemajuannya 
sudah demikian hebat mengikuti perkembang- 
an jaman Motivas.i, kwalitas dan akibat akhir yang 
dialami si zalim maupun si mazlum pun bermacam- 
macam. Berbagai macam cara penyiksaan dan peng- 
aniayaan digunakan si zalim untuk melaksanakan pe- 
nindasannya kepada si mazlum, dan nampak makin 
meningkat seni dan tekniknya. Bahkan sudah ada sua- 
tu cabang ilmu khusus yang mempelajari teknik dan 
seni seperti itu secara cermat, dan sudah menghasil-- 
kan ahli-ahlinya di abad dua puluh ini, Semoga laknat 
Allah menimpa atas usaha dan pikiran mereka. Kita 
bisa melihat orang-orang zalim di negeri kita sangat 
menaruh perhatian besar pada setiap hal baru dalam 
seni ini, dan selalu berusaha meningkatkan keahlian 
dan kemahiran tentaranya dengan mendatangkan pa- 
ra ahli dan alat-alat penyiksa yang makin canggih agar 
tentara tersebut bisa melaksanakan tugas yang diingin- 
kan tuannya dengan sebaik mungkin. 
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Orang-orang mazlum yang kami maksudkan di 
atas adalah para pemuda muslim dan para da'i yang 
tanpa kenal lelah menyeru manusia kembali ke keri- 
dloan Allah. Karena aktifitasnya yang bertentangan 
dengan keinginan nafsu penguasa, mereka senantiasa 
menghadapi gangguan, ancaman dan tindak kezalim- 
an lainnya dari para tiran, yang ironisnya sebagian be- 
sar mereka justru mengaku diri sebagai ummat Islam, 
seiman dengan yang disiksanya. Hanya karena mereka 
menyatakan 'Tuhan kami adalah Allah'! Karena mere- 
ka menyeru kaumnya kembali menunaikan ajaran 
agamanya, menegakkan hukum dan syariat Allah di 
tanah air tercintanya. Mereka menuntut dibangunnya 
suatu masyarakat yang bersih dari macam-macam ke- 
kotoran, yang diridloi Allah Rabbul Alamin, bersih dari 
kerusakan, kebejatan dan kesia-siaan. Mereka ingin 
agar kaum mereka tidak bergelimang dalam perbuat- 
an keji, hina dan nista dan sebaliknya mau mengikuti 
tuntutan agamanya, melakukan perbuatan mulia, me- 
nguatkan dan memerdekakan diri dari dominasi hawa 
nafsu dan thoghut, mencapai kedudukan sebagai 
ummat terbaik pilihan Allah untuk membimbing um- 
mat manusia. Mereka ingin bisa membebaskan tanah 
airnya yang, terutama Palestina dan Masjid Al-Aqsho, 
kiblat pertama ummat Islam dan tanah haram ketiga 
mereka. 

Dalam pasal pertama, kami menunjukkan pembi- 
caraan kami pada, terutama, para pelaku kezaliman 
dengan memberikan nasihat dan ibarat-ibarat bagi 
mereka yang masih ingin menggunakan kesempatan 
taubat sebelum ajal datang kepada mereka secara 
tiba-tiba, di mana pada saat itu sesal tiada berguna. 
Kini dalam tulisan di bawah ini pembicaraan akan 
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kami tujukan kepada saudara-saudara kami yang ter- 
tindas dan teraniaya dari para pemuda muslim dan 
para da'i yang selalu giat dalam lapangan dakwah. 
Kami berharap dengan ikhlas mudah-mudahan uraian 
ini berguna bagi kami dan seluruh ummat. 


WAHAI SAUDARA YANG MAZLUM, 
TEGUHKAN KEIKHLASAN NIATMU 

Wahai saudara, ketahuilah bahwa yang terpenting 
dalam semua kegiatan kita adalah keikhlasan niat kita 
kepada Allah Tanpa keikhlasan, akan sia-sialah semua 
pengorbanan anda dalam kegiatan anda. Allah sudah 
menyatakan tidak akan menerima amal yang tidak se- 
cara ikhlas dipersembahkan untuk-Nya. Maka, teliti 
kembalilah keikhlasan niat anda dalam kegiatan dan 
perjuangan anda itu. Sudah bersihkah niat anda dari 
riya, ambisi untuk mendapatkan kursi dan kehormatan 
seperti yang dilakukan orang-orang partai dalam mem- 
perjuangkan dan merebut pemerintahan dan kekuasa- 
an. Hati-hatilah terhadap perangkap seperti itu sehing- 
ga anda rela menjadi kaki tangan atau agen pemerin- 
tah atau kekuasaan lain. Hanya dengan niat murni dan 
ikhlas anda bisa mencapai keridloan Allah dan pahala 
orang-orang sabar. Dan jika anda menemui Allah da- 
lam penyiksaan dan penganiayaan itu anda akan men- 
capai kedudukan sebagai syahid di jalan Allah, semo- 
ga. Dan ketahuilah, Allah yang tak pernah ingkar janji 
akan memberikan pertolongan dan kemenangan bagi 
mazlum: 




y^ 
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"Telah dlijinkan bagi orang-orang yang diperangi 
untuk melawan, karena mereka telah dizalimi, dan se- 
sungguhnya Allah kuasa untuk memenangkan mere- 
ka" (Al-Haj 39). 

WAHAI SAUDARA YANG TERANIAYA, BER- 
SYUKURLAH KEPADA ALLAH 

Bersyukurlah kepada allah, karena anda teraniaya 
dalam menjalankan tugas dan amanat-Nya. Lihatlah, 
betapa banyak orang teraniaya dalam usaha memper- 
oleh dunia, atau mempertahankan ajaran batil seperti 
komunisme atau lainnya, banyak di antara mereka 
yang tabah dan sabar sampai titik darah terakhir. 
Dan anda semestinya bersyukur, karena anda telah 
membuktikan iman dan kesaksian anda pada Allah. 
Anda telah menempuh jalan para Rasul yang mulia 
di sisi-Nya, yang senantiasa bersabar menghadapi an- 
caman dan gangguan, penyiksaan bahkan pembunuh- 
an dalam menjalankan misinya. Anda telah mengikuti 
langkah Nabi.SAW, pemimpin anda. 

Sekali lagi; bersyukurlah dan bersujudlah kepada 
Allah karena anda ditakdirkan sebagai mazlum karena 
menjalankan amanat-Nya, bukan si zalim. Bayangkan, 
bagaimana kalau anda termasuk dalam golongan 
kaum zalim. Kuatkah anda menghadapi 'siksaan dan 
hukuman Allah di dunia dan akhirat, berupa kenaasan, 
kesialan atau kesengsaraan? Bersyukurlah, karena Al- 
lah telah menyelamatkan anda dalam pangkuan iman 
dan Islam 

SAUDARA-SAUDARAKU, 

SABAR DAN TABAHLAH ! 

Saudara-saudaraku, bersabar dan tabahlah meng- 
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hadapi ujian yang ada di hadapan anda, karena hal 
itu merupakan tolok ukur semangat dan keikhlasan 
anda. Renungkanlah bagaimana Rasulullah Saw, se- 
orang hamba dan rasul yang paling dicintai dan dimu- 
liakan Allah, berjuang, menghadapi berbagai ancam- 
an, gangguan dan cercaan kaumnya sendiri yang ing- 
kar. Beliau demikian sabar dan tabah, tiada mundur 
sejengkalpun dalam menjalankan dakwahnya. Bahkan 
beliau berpesan kepada orang-orang muslim yang per- 
tama yang selalu setia menyertainya, ketika mereka 
disiksa dan dianiaya karena mengikuti ajaran beliau, 
supaya bersabar. Beliau bersabda : 

"Sabarlah keluarga Yasir! Sesungguhnya kalian su- 
dah dijanjikan Sorga !" 

"Demi Allah, dakwah ini akan terus dilaksanakan, 
sehingga kafilah dari San'a ( Yaman Utara) berjalan 
dengan tenang ke Hadharamaut (Yaman Selatan), 
tidak merasa takut kecuali kepada Allah, dan takut 
kambingnya diterkam srigala, namun kalian senantia 
sa terburu-buru." 

Saudaraku, ketika anda menghadapi penyiksaan 
kejam itu, ingatlah Sumaiyah dan suaminya, Yasir Ra- 
dhiallohu 'anhuma. Keduanya sabar dan tabah meng- 
hadapi penyiksaan dan penganiayaan sehingga syahid 
di jalan Allah. Mereka tidak sudi menuruti perintah pe- 
mimpin-pemimpin Quraisyi untuk memaki Rasulullah 
atau mengucapkan kata-kata kafir lainnya, walau sedi- 
kitpun, demi mempertahankan iman dan kebenaran. 

Kenangkan pula para tukang sihir Fir'aun yang be- 
rani secara jantan menyatakan keimanannya dan 
mempertahankannya ketika kebenaran Allah yang di- 
sampaikan lewat Nabi Musa As datang kepada me- 
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reka. Fir'aun telah menawarkan kepada mereka harta 
dan kedudukan jika mereka berhasil menumpas dan 
mengalahkan Nabi Musa, namun kebenaran telah ter- 
lanjur meresap ke hati mereka sehingga mereka siap 
menghadapi murka Fir'aun demi iman mereka. Me- 
reka tak sudi menukar iman dengan kenikmatan dunia 
yang bersifat sementara. Perhatikan dan resapkan ke 
dalam hati dialog mereka dengan Fir'aun : 

Berkata Fir'aun: "Apakah kalian telah beriman ke- 
padanya (Musa) sebelum aku memberi ijin kepada ka- 
lian untuk beriman? Sesungguhnya dia adafSh pemim- 
pinmu yang mengajarkan sihir kepada kalian. Maka 
aku akan memerintahkan (tentaraku) untuk memotong 
tangan dan kaki kalian selumat-lumatnya, menyalib 
kalian semua pada pangkal pohon kurma, dan kalian 
akan menyadari siapa di antara kami yang lebih pedih 
dan lebih abadi siksaannya." 

Mereka menjawab: "Kami tidak akan mengutama- 
kan baginda dari bukti-bukti yang nyata (mukjizat) 
yang telah datang kepada kami dari Allah yang telah 
menciptakan kami. Maka silahkan lakukan apa yang 
sudah baginda putuskan pada kami. Baginda hanya 
bisa melakukan hal itu di dunia. Kami sudah yakin 
untuk menyatakan tekad kami: beriman kepada Tu- 
han kami, agar Dia mengampuni kesalahan-kesalahan 
kami, dan mengampuni dosa kami melakukan sihir ter- 
hadap Musa karena paksaan Baginda, dan Allah lebih 
baik (pahala-Nya) dan lebih kekal (siksa-Nya) !" (Thaha 
71 - 73 ). 

Demikian, berkat iman yang ikhlas mereka dapat 
melihat secara jelas beda dan perimbangan antara ke- 
kafiran dan keislaman yang sesungguhnya Mereka se- 
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dikitpun tidak gentar menghadapi ancaman penyiksa- 
an si zalim. Dan ini terjadi dalam satu hari saja. Keta- 
huilah, ketabahan dan kesabaran merupakan modal 
pokok keberhasilan dalam melintasi ujian berat terse- 
but. Jadikanlah ketabahan dan kesabaran sebagai be- 
kal utama anda dalam dakwah, firman Allah : 



"Sesungguhnya hanya orang-orang yang sabarlah 
yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas." (Az- 
Zumar 10). 


"Dan sungguh Kami akan memberi ujian kepada- 
mu, dengan ketakutan, kelaparan, kekurangan harta,, 
jiwa dan buah-buahan, dan sampaikanlah berita gem- 
bira kepada orang-orang yang sabar. Yaitu mereka 
yang apabila ditimpa musibah mengucapkan: Innaa 
lillahi wa innaa ilaihi raji'un (sesungguhnya kami milik 
Allah dan sesungguhnya kepada-Nyalah kami kemba- 
li). Kepada mereka Allah menyampaikan sholawat- 
Nya dan melimpahkan rahmat-Nya, dan mereka itulah 
orang-orang yang mendapat petunjuk." (Al-Baqarah 
155-157). 


Maka, bersabarlah kalian dengan sabar yang sebe- 
narnya dan janganlah mengeluhkan duka cita melain- 
kan kepada Allah saja, dan sambutlah seruan Allah 
kepada hamba-hambanya yang beriman: 


cOjI IjSjIj 




"Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu, 
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dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap si- • 
aga, d a n *berta qwalah kepada Allah agar kamu berun- 
tung." (Ali-lmran 200). 



"Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar 
dan sholat sebagai senjata (mempertabah diri), sesung- 
guhnya Allah selalu bersama orang-orang yang sabar." 

(Al-Baqarah 153). 

"Mengapa kami tidak bertawakkal kepada Allah, 
padahal Dia telah menunjukkan jalan kepada kami, 
dan kami sungguh-sungguh akan bersabar terhadap 
gangguan-gangguan yang kamu lakukan kepada kami, 
dan hanya kepada Allah orang-orang yang bertawak- 
kal berserah diri." (Ibrahim 12) 

"Berkata orang-orang kafir kepada rasul-rasul Al- 
lah: 'Kami akan mengusir kamu dari negeri kami, atau 
kamu kembali menganut agama kami! Maka Tuhan 
mereka mewahyukan kepada mereka: 'Kami pasti 
akan membinasakan orang-orang zalim itu, dan Kami 
akan menempatkan kamu di negeri ini sesudah mere- 
ka (sebagai pewaris). Demikian karunia Allah diberikan 
kepada orang-orang yang takut akan menghadap ke 
hadirat-Ku dan takut pada ancaman-Ku." (Ibrahim 
13 - 14 ). 

Demikian pahala orang-orang yang sabar dan ta- 
wakkal kepada-Nya. 

Saudara, kesabaran dan ketabahan sangat mem- 
bantu menormalkan saraf, menenangkan jiwa, meng- 
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khusukkan ibadah, mempermudah tidur, makan serta 
aktifitas lain. Sebaliknya, lepasnya kesabaran akan 
makin meningkatkan rasa duka cita, menimbulkan ke- 
gelisahan jiwa, ketegangan saraf, mengganggu kekhu- 
sukan ibadah serta aktifitas hidup lainnya. 

Allah memerintahkan kita untuk bersabar dalam 
menghadapi segala fitnah yang menimpa kita. Betapa 
indah firman-Nya pada kita: 

"Dan kami jadikan sebagian kamu sebagai cobaan 
bagi sebagian lain, maukah kamu bersabar? dan 
adalah Tuhanmu Maha Melihat." (Al-Furqan 10) 

Renungilah pertanyaan-Nya 'A tashbirun?', mau- 
kah kamu bersabar?, suatu teguran indah yang me- 
ngandung kekuatan luar biasa yang membuat kita 
tidak memiliki jawaban selain kata: Ya, kami bersabar 
dengan bantuan-Mu, ya Allah ! 

Dan jangan anda lupakan, bahwa kesabaran dan 
ketabahan anda merupakan suatu teladan yang mem- 
punyai kekuatan hebat bagi teman-teman seperjuang- 
an anda yang menghadapi kezaliman yang sama. 
Kesabaran anda akan meningkatkan keyakinan me- 
reka untuk selalu mempertahankan iman dan kebenar- 
an. 


UJIAN MERUPAKAN SUNNAH ALLAH DA- 
LAM DAKWAH 

Hendaklah anda mengetahui benar bahwa ujian 
dalam dakwah merupakan suatu sunnah Allah. Ba- 
nyak sekali hikmah yang terkandung dalam ujian itu, 
dan sebagian disebutkan langsung oleh Allah: 
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"Alif-laam-miim. Apakah manusia mengira bahwa 
mereka akan dibiarkan saja mengatakan 'kami telah 
beriman' tanpa diuji? Dan Kami sudah menguji orang- 
orang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah 
hendak mengetahui orang-orang yang benar-benar 
jujur, dan hendak mengetahui orang-orang yang ber- 
dusta." (Al-Ankabut 1-3) 


Dalam bagian lain Allah juga mengatakan: 




" Dan sesungguhnya Allah hendak mengetahur 
orang-orang yang beriman, dan hendak mengetahui 
orang-orang yang munafiq." (Al-'Ankabut 11) 



"Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan meng- 
uji kamu, agar Kami mengetahui orang-orang yang 
berjihad (di jalan-Ku), dan orang-orang yang bersabar 
di antarakamu, dan agar Kami mengetahui hal-ikhwal- 

mu" (Muhammad 31) 

"Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk 
Surga, padahal belum datang kepadamu ujian-ujian 
yang telah datang kepada orang-orang terdahulu 
sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh berbagai mala- 
petaka dan kesengsaraan, serta diguncang dengan 
berbagai guncangan, sehingga Rasul dan orang-orang 
beriman yang menyertainya bertanya-tanya 'bilakah 
datangnya pertolongan Allah?'. Ingatlah, sesungguh- 
nya pertolongan Allah sangatlah dekat. " (Al-Baqarah 
214) 
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Selain itu harus kita sadari benar bahwa amanat 
yang dibebankan pada kita memang berat. Amanat 
tersebut membutuhkan manusia-manusia yang mau 
digembleng, ditempa dengan berbagai ujian. Manusia 
yang memiliki kesabaran, ketabahan serta keikhlasan 
dalam menghadapi ujian dan tantangan. Tidak gentar 
menghadapi kekerasan musuh, tidak terpedaya se- 
dikitpun oleh harta, wanita dan kedudukan. Penuh 
disiplin dalam melaksanakan syari'at Allah dan tugas- 
tugas yang dipikulnya, tidak menyimpang dan tidak 
juga berlebihan. 

SABAR TIDAK BERARTI 
MENERIMA BAIK KEZALIMAN 

Orang mazlum diperintahkan bersabar. Sama 
sekali itu tidak berarti bahwa mereka menerima baik 
kezaliman yang menimpa diri dan saudara-saudara- 
nya, atau menyerah kepada si zalim. Ini justru sangat 
bertentangan dengan watak dan mental mukmin yang 
sudah ditetapkan oleh Allah baginya kemuliaan dan 
keagungan sebagai buah iman dan taqwa mereka. 



"Dan keagungan adalah milik Allah , milik Rasul- 
Nya dan milik orang-orang yang beriman, tetapi orang- 
orang munafiq itu tidak mengetahui." (Al-Munafi- 
qun 8) 



"Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu 
di sisi Allah ialah yang paling bertaqwa. " (Al-Hujurat 
13 ) 


63 



Sekali lagi Allah mengungkap kemuliaan orang 
mukmin 



"Dan mereka (orang-orang beriman dan berserah 
diri kepada Rab mereka) apabila dizalimi membela 
diri." (Asy-syura 39) 




"Dan sesungguhnya orang-orang yang membela 
diri sesudah teraniaya tidak dibebani satu dosapun." 

(Asy-syura 41) 




" Mereka bersikap lembut terhadap orang-orang 
beriman, bersikap keras terhadap orang-orang kafir, 
berjihad di jalan Allah, dan tidak gentar menghadapi 
celaan dan cercaan orang yang suka mencela " (Al- 
Maidah 54) 


Wahai saudaraku! Sadarilah bahwa ketika anda 
dibelenggu dalam borgol, pada tiang gantungan atau 
lapangan penyiksaan lain, anda tidak dalam keadaan 
lemah. Bahkan anda tetap dalam keadaan kuat se- 
lama anda masih berpegang teguh pada kebenaran 
dan berserah diri pada naungan Allah Yang Maha 
Kuat, Maha Menundukkan, Maha Agung lagi Maha 
Perkasa. Si zalim pengecut yang menyiksamu dalam 
keadaan terbelenggu dan mata tertutup itu justru 
dalam keadaan lemah, meskipun ia memegang senjata 
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dan memiliki pasukan yang terlatih, karena ia terbe- 
lenggu dalam kebatilan dan setan. 

"Karena sesungguhnya tipu daya setan itu lemah." 

(An-Nisa 76) 

Sadarilah saudaraku, anda adalah pihak yang 
merdeka meskipun anda dalam borgol mereka. Ka- 
rena borgol hakiki adalah yang mengikat dan mem- 
batasi anda dalam taat kepada Allah Ta'ala, berjuang 
di jalan-Nya. Belenggu yang akan membinasakan anda 
berupa cinta dunia, hawa nafsu, cinta kedudukan, 
kebakhilan anda untuk mengorbankan harta dan jiwa 
di jalan Allah atau meninggalkan jamaah kaum musli- 
min yang sedang berjuang. Ingatlah, Allah telah 
melepaskan anda dari belenggu semacam itu, beleng- 
gu yang akan menyeret anda ke api neraka, belenggu 
yang membenamkan anda ke lumpur kehinaan, walau 
itu kau tebus dengan siksa dan borgol dari musuhmu, 
musuh Allah. Anda merdeka, sedang merekalah yang 
sebenarnya terbelenggu. Anda yang agung dan mulia, 
sedang mereka hina-dina dan sengsara. 

Kezaliman seharusnya makin membangkitkan 
semangat anda dan si mazlum yang lain untuk lebih 
giat melawan kebatilan dan kezaliman. Lebih me- 
ningkatkan upaya memenangkan kebenaran, sehingga 
keadilan dan keamanan dapat ditegakkan mengganti- 
kan kezaliman dan ketakutan. 

Anda harus bisa membedakan antara ridla mene- 
rima kezaliman dan ridla terhadap ketetapan Allah. 
Ridla pada kezaliman berarti rela dan menyerah hak 
kemerdekaan anda untuk hidup sebagai hamba Allah 
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diinjak-injak oleh orang lain, atau anda putus asa 
terhadap nasib yang menimpa anda. Itu adalah sifat 
manusia lemah,- bukar^hamba-Nya. Sebaliknya ridla 
terhadap ketetapan Allah berarti berusaha dan ber- 
sabar dalam rpelepaskan diri dari kezaliman, serta 
berusaha menumpas kezaliman itu untuk memenang- 
kan kebenaran sampai Allah menurunkan pertolong- 
an-Nya. Ini adalah sifat seorang mukmin yang meya- 
kini bahwa Allah adalah wali (penolong)nya. Seorang 
mukmin yang bersabar selalu menyadari bahwa di- 
balik semua itu terdapat kebaikan bagi dirinya. 





"Dan boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal 
ia amat baik bagimu (Al-Baga/ah 216) 


SAUDARA, KEMBALILAH KEPADA ALLAH 
DENGAN IKHLAS 

Alangkah pentingnya, di saat-saat anda sedang 
menghadapi ujian berat tersebut, anda kembali dan 
mengembalikan semua persoalan kepada Allah de- 
ngan penuh ikhlas. Rebahkanlah diri anda di haribaan- 
Nya, mohonlah perlindungan dan santunan-Nya, 
pasrah dan tawakkallah pada-Nya, serahkanlah per- 
masalahan anda sepenuhnya hanya kepada takdir- 
Nya, adukan keluh-kesah anda pada-Nya Yang Maha 
Mendengar, dan makin taqwalah pada-Nya agar Dia 
makin mencintai anda dan senantiasa memelihara dan 
memimpin anda dengan sebaik-baiknya. Dengarlah 
dan resapkanlah ke lubuk hati anda firman-Nya: 
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"Barang siapa yang bertaqwa kepada A llafy- nis- 
caya Dia akan memberi padanya jalan keluar." 

(At-Thalaq 2) 




"Barang siapa yang bertawakkal kepada Allah, 
niscaya Dia akan mencukupi hajatnya. Sesungguhnya 
Allah akan melaksanakan kehendak-Nya." (Ath-Tha- 
laq 3) 


!>4 fcl drZ 


"Dan barang siapa yang bertaqwa kepada Allah 
niscaya Dia akan memudahkan semua urusannya." 

(Ath-Thalaq 4) 


J8? JUiWSteV 

"Dan barang siapa yang bertaqwa kepada Allah 
niscaya Dia akan mengampuni keburukan-keburukan- 
nya dan akan melipat-gandakan pahala-Nya kepada- 
nya." (Ath-Thalaq 5) 







"Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba- 
hamba-Nya ? Dan mereka mempertakuti kamu dengan 
(sembahan-sembahan) yang selain Allah." (Az-Zu- 
mar 36) 
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"Katakanlah: 'Sekali-kali tidak mungkin menimpa 
kami melainkan apa yang telah ditetapkan oleh Allah 
bagi kami. Dialah pelindung kami, dan hanyalah ke- 
pada Allah orang-orang yang beriman harus bertawak- 

kal. " (At-Taubah 51) 


Sesungguhnya orang yang pasrah dan menyerah 
kepada Allah, dan meyakini bahwa dia tidak akan 
terkena musibah apapun kecuali yang sudah ditentu- 
kan oleh Allah, dan bahwa dalam musibah tersebut 
terkandung ujian terhadap keimanannya, atau dibalik 
musibah itu ada suatu jalan keluar yang lebih baik 
baginya, tentu tidak akan tersisa sedikitpun rasa takut 
dalam hatinya terhadap apa dan siapapun. Barang 
siapa yang dengan senang hati menerima ketentuan 
dan pembagian dari Allah Subhanahu wa Ta'ala 
niscaya tidak akan tersisa dalam kalbunya suatu 
harapan terhadap kebajikan makhluk-Nya. 

Cobalah untuk meresapi dan meneladani gaya 
hidup dan sikap para Rasul menghadapi musuh-musuh 
Allah, ketika mereka menyatakan: 




"Mengapa kami tidak akan bertawakkal kepada 
Allah, padahal Dia telah menunjuki kami jalan-jalan 
kami, dan kami sungguh-sungguh akan bersabar ter- 
hadap gangguan-gangguan yang kamu lakukan ter- 
hadap kami. Dan hanya kepada Allah orang-orang 
yang bertawakkal itu berserah diri." (Ibrahim 12) 


Renungkan pula pesan Nabi Musa kepada kaum- 
nya. 
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"Berkata Musa: 'Hai kaumku! Kalau kamu benar- 
benar beriman kepada Allah maka bertawakkallah 
kepada-Nya, jika kamu benar-benar orang-orang yang 
muslim'. Lalu mereka berkata: 'kepada allah kami 
bertawakkal! Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadi- 
kan kami sasaran fitnah bagi kaum yang zalim, dan 
selamatkanlah kami dengan rahmatMu dari tipu daya 
orang-orang kafir." (Yunus 84-86) 

Di saat-saat anda dalam ujian-Nya perbanyaklah 
ucapan 'hasbunallahu wa ni'mal wakil', kami pasrah- 
kan diri kami kepada Allah sebagai penolong kami 
yang terbaik. 

Hayati dan teladanilah gaya hidup kaum Muk- 
minin seperti dilukiskan di bawah ini : 

"Mereka yang menyambut seruan Allah dan Rasul- 
Nya sesudah mereka terkena bencana. Bagi mereka 
yang berbuat kebaikan dan bertaqwa, disediakan 
pahala yang besar. Mereka yang ditakut-takuti oleh 
orang-orang dengan perkataan: 'sesungguhnya musuh 
sedang berkumpul untuk menyerang kamu, karena itu 
takutlah kepada mereka', maka perkataan itu me- 
nambah keimanan mereka dan mereka menjawab: 
'hasbunallohu wa ni'mal wakil (cukuplah Allah men- 
jadi penolong kami dan Dia lah sebaik-baik penolong)'. 
Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia 
yang besar dari Allah, tanpa terkena bencana apapun, 
dan mereka mengikuti keridlaan Allah, dan Allah lah 
pemilik karunia yang besar. Sesungguhnya mereka itu 
tidak lain hanyalah setan yang menakut-nakuti kamu 
dengan kawan-kawannya, karena itu janganlah kamu 
takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, jika 
kamu benar-benar beriman " (Ali Imran 172-175). 
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Janganlah anda lupa mengulang-ulang do'a Nabi 
Yunus alaihissalam, ketika beliau berada di dalam 
perut ikan : 

"Tiada 1 1 ah selain Engkau, ya Allah. Mahasuci 
Engkau, dan sesungguhnya aku tergolong orang yang 
zalim" (Al-anbiya 87). Berkat ketulusan dan ketekun- 
annya berdoa, beliau diselamatkan Allah dari ujian 
tersebut. 

Saudaraku, selalulah anda amalkan suatu doa 
yang sering dibaca oleh baginda Saw, yang khasiatnya 
tinggi, yaitu suatu doa ketika beliau menghadapi 
orang-orang dungu kota Thaif. Ucapkanlah doa ini 
dalam berbagai kesempatan, terutama dalam keadaan 
resah dan gelisah. Dia sebagai penawar dan obat 
penenang bagi hati yang gundah gulana, pemberi ke- 
kuatan dan semangat pada pengucapnya yang ikhlas : 

"Wahai Robbku, kepada-Mu aku mengadukan 
lemahnya kekuatanku, kurangnya daya upayaku, dan 
kehinaanku di mata orang-orang. Wahai Tuhan, Eng- 
kaulah yang lebih pengasih dari semua pengasih. Eng- 
kaulah pelindung orang-orang yang tertindas, dan 
Engkau Tuhan pemeliharaku. 

Kepada siapakah Engkau menyerahkan diriku ini? 
Kepada orang jauh yang melihatku dengan muka 
masam, atau kepada musuh yang sudah menguasai 
keadaanku? 

Kalau Engkau tidak memurkaiku, aku tak akan 
mengindahkan. Namun ampunan-Mu merupakan 
puncak dambaanku. 

Aku berlindung pada cahaya wajah-Mu yang me- 
nerangi kegelapan, dan menjadi teratur baik karena- 
nya persoalan dunia dan akhirat, agar jangan sampai 
murka-Mu tumbuh kepadaku. Kepada-Mu aku me- 
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mohon keridlaan-Mu hingga Engkau benar-benar ridla. 
Dan tiada daya upaya serta tiada kekuatan kecuali 
dari-Mu." 

Orang-orang saleh mengumpamakan keadaan 
orang-orang yang kembali kepada Allah, pasrah dan 
tawakkal kepada-Nya, seperti sepasukan tentara yang 
menghadapi tentara musuh yang jauh lebih kuat, 
kemudian mereka melihat pintu sebuah benteng ter- 
buka dan mereka dimasukkan oleh Tuhan mereka ke 
dalamnya dan lalu pintu itupun tertutup. Dari balik 
benteng itu mereka melihat musuh-musuh mereka di 
luar benteng tanpa sedikitpun perasaan takut dan 
gelisah. Kepasrahan mereka dan keasyikan dialog 
dengan Rab (Tuhan) mereka telah menghapuskan rasa 
takut dan gelisah yang menyelimuti mereka, sebagai- 
mana benteng itu melindungi mereka dari gangguan 
musuh. 

AL-QUR’AN 

PENAWAR HATI KAUM YANG MAZLUM 

Allah telah mengaruniakan kepada anda yang 
mazlum mukjizat firman-Nya, Al-Qur'an, yang sang- 
gup menjadi penawar duka dan derita anda, hamba- 
Nya. Bacalah ia, dan renungi, pahami serta resapkan 
ke hati sanubari anda arti yang dikandungnya. Allah 
akan berkenan memberikan kepada anda ketenangan 
dan kebahagiaan melaluinya, la adalah sebaik-baik 
teman dan sahabat dialog di saat suka maupun duka. 
Jika anda mendapat rintangan untuk membacanya, 
maka bacalah berulang ulang apa yang telah anda 
hafal, karena dengan demikian kita takkan lepas dari 
nasehat dan petunjuknya dalam perjalanan hidup kita 
di dunia dan akhirat. 
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Juga manfaatkanlah sebaik mungkin waktu-waktu 
shalat anda sebagai sarana penghubung anda dengan 
Allah, pemelihara anda. Jangan sekali-kali anda 
bermalas-malasan dan menyepelekannya, apalagi di 
saat penderitaan anda. Ketahuilah bahwa melalui 
shalat roh seorang hamba diangkat naik, membum- 
bung ke hadirat-Nya, dan shalat sebagaimana perkata- 
an Rasulullah adalah mi'raj bagi kaum mukminin. 
Beliau Saw pun apabila merasa gelisah terhadap se- 
suatu selalu bergegas untuk shalat, dan beliau pun 
selalu menganjurkan kepada ummatnya agar meng- 
gunakan shalat dan sabar sebagai penangkal duka 
nestapa. Allah berfirman: 
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"Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar 
dan shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah 
beserta orang-orang yang sabar." (Al-Baqarah 153) 

Ketuklah pintu Yang Maha Pemurah di malam 
buta, di tengah kegelapan penjara dan kezaliman 
algojo si tiran. Ketuklah pintu-Nya dengan beberapa 
rakaat dan sujud, disertai dengan doa yang syahdu 
dan ikhlas, serta diiringi deraian airmata yang hangat. 
Yakinlah, Allah tidak akan membiarkan kembali 
secara sia-sia doa orang-orang yang memohon perto- 
longan-Nya dengan ikhlas, karena Dia berjanji akan 
memenuhi hajat orang yang menyeru-Nya, dan mem- 
bebaskan hamba-hamba yang dikasihi-Nya dari derita, 
duka dan nestapa. 

Saudaraku, renungkanlah oleh dirimu, betapa 
kasih dan sayangnya Dia terhadap hamba-hamba-Nya. 
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Dia Mahapemurah, mahapengasih dan mahapenya- 
yang. Betapa banyaknya nikmat dan karunia yang 
telah Dia berikan untukmu. Ingatlah, betapa banyak- 
nya dosa dan kesalahan yang sering kita perbuat ter- 
hadap-Nya, betapa banyak hari, dan malam-malam 
kita yang terbuang percuma, tanpa mendekat pada- 
Nya. Tapi dengan sifat kasih dan pemaaf-Nya, Dia 
berikan ampunan, rahmat dan karunia yang berlimpah 
kepada kita. Mengapa manusia selalu meninggalkan 
dan melupakan Dia Yang Mahakuasa? Mengapa 
manusia selalu bangga terhadap kekuatan semua yang 
dimilikinya? 

Saudaraku, janganlah engkau lari dari sisi-Nya, 
janganlah engkau pergi menjauhi-Nya, karena kerugi- 
an dan kesengsaraan akan menimpa dirimu sendiri, 
sedang meskipun kau pergi atau pun mendekat ke- 
pada-Nya, tak akan mengurangi atau menambah ke- 
kuasaan dan kekuatan yang dimiliki-Nya, Allah 
Robbul 'alamin. 

Dan janganlah engkau meninggalkan doa kepada- 
Nya, sibukkanlah dirimu dengan mengingat dan ber- 
doa kepada Allah Swt. Mohonlah agar dirimu disela- 
matkan dari azab dan murka-Nya, doakanlah saudara- 
saudaramu se-aqidah, sanak keluargamu, karena doa 
orang yang mazlum tak ada alingannya dari sisi Allah 
Swt. Gunakanlah prioritas yang diberikan Allah ke- 
padamu, dan pilihlah beberapa buah doa pilihan yang 
Rasulullah hadiahkan kepada ummatnya, di antaranya 
ialah : 

"Ya, Allah! Engkaulah yang Mahakuasa membolak- 
balikkan hati hamba-Mu. Teguhkanlah hatiku pada 
Dien-Mu saja!". 
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Begitu pula dengan doa duka nestapa : 

"Tiada Tuhan selain Allah Yang Mahaagung lagi 
Mahapenyantun. Tiada Tuhan selain Allah Pemelihara 
Arasy Yang Mahaagung. Tiada Tuhan selain Allah 
Pemelihara langit dan bumi, dan pemelihara Arasy 
yang Mahapemurah". 

Seorang Mukmin yang sudah merasakan lezatnya 
Iman dan kecintaan yang tinggi terhadap-Nya, maka 
segala duka derita yang dirasanya akan hilang begitu 
saja, setelah mengadakan kontak dengan-Nya, ketika 
dia berdoa, atau di dalam sholatnya. 

Saya masih ingat ketika seorang saudara saya di 
penjara pada tahun 1965, karena difitnah. la salah 
seorang anggota Al-lkhwan di Mesir. Dia dijebloskan 
seorang diri di dalam penjara, dengan pintu-pintu yang 
tertutup rapat. Tapi dia merasa bahwa dia tidak sen- 
diri, dan dia merasa bahagia dengan kesendiriannya 
itu. Pada suatu hari, seorang sipir penjara yang merasa 
kasihan melihat kesendiriannya dan ingin menghibur 
hatinya, membuka pintu selnya, lalu duduk mene- 
maninya. Tentu saja semua tindakannya itu tak dike- 
tahui sang atasan. Namun saudaraku itu berkata, 
bahwa yang membuatnya senang dan terhibur, justru 
kalau pintu penjara itu terkunci rapat, karena dia 
dapat dengan khusuk mengadakan kontak dengan- 
Nya, suatu hal yang menjadi satu-satunya hiburan bagi 
saudaraku itu. 

Hai saudara-saudaraku yang teraniaya, ada satu 
hal yang akan sangat membantumu dalam perjuangan 
menghadapi musuh-musuh yang ganas dan kejam itu. 
Hendaklah anda yakin sepenuhnya dengan kekuasaan 
dan bantuan-Nya, sehingga anda sabar dan ikhlas 
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menerima cobaan-Nya, dan belum tentu cobaan yang 
menimpa dirimu adalah suatu siksaan : 



"Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia 
amat baik bagimu, dan boleh jadi pula kamu me- 
nyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu, dan 
Allah Maha mengetahui, sedang kamu tidak mengeta- 
hui" (Al-Baqarah 216) 

Ketahuilah saudaraku, bahwa takdir Allah pasti 
terjadi, tidak akan meleset dari sasarannya. Maka 
terimalah dengan ridha, penuh kepasrahan, tidak 
menggerutu, tidak berkeluh kesah. Bekalilah dirimu 
dengan kesabaran dan sholat, niscaya duka deritamu 
akan segera berakhir, sedang pahala dan kemenangan 
dari Allah sudah menanti di ambang pintu. Insya 
Allah!. 

Renungkanlah saudaraku, masih banyak, banyaak 
sekali orang yang jauh lebih menderita dan mengalami 
kesengsaraan daripada apa yang anda alami, maka 
perbanyaklah bersyukur kepada Allah. Perlu anda 
ingat, bahwa musibah yang anda alami itu bukan 
karena agamamu. Musibah yang sebenarnya, yang 
harus ditangisi adalah jika musibah itu datang karena 
kita menghianati agama kita, kafir kepada Allah, atau 
sesat setelah memperoleh petunjuk. Na'udzu biliahi 
min dzallik. 

Hal lain yang bisa meringankan beban dan pen 
deritaanmu, hendaklah anda senantiasa yakin kepada 
janji Allah terhadap kaum Mukminin, bahwa Dia akan 
membela hamba-hamba yang berjuang di jalan-Nya, 
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dan anda harus ingat bahwa tidak ada sesuatu yang, 
dapat langgeng di dunia ini, begitu pun dengan 
kemungkaran. Yakinlah, kemenangan dan kebebasan 
yang dijanjikan-Nya itu akan segera tiba. Dalam se- 
kejap mata saja Allah mampu merubah keadaan dan 
menggantinya dengan keadaan yang lain, di setiap 
waktu. Dia Mahakuasa merealisasikan janji-Nya me- 
menangkan yang haq dan menghancurkan yang batil: 




"Sebenarnya Kami melontarkan yang haq kepada 
yang batil lalu ia menghancurkannya, maka dengan 
serta merta yang batil itu lenyap" (Al-Anbiya 18). 


Namun semuanya itu harus berjalan melalui 
Sunnah Allah dalam menghancurkan kebatilan dan 
memenangkan yang haq : 




"Demikianlah Allah membuat perumpamaan bagi 
yang haq dah yang batil. Adapun buih itu akan segera 
hilang dengan sia-sia, sedang yang memberi manfaat 
kepada manusia, akan tetap tinggal di bumi " (Ar-Ra' 
ad 17). 


Dan didalam ayat yang lain : 


"Sesungguhnya Allah pasti akan memenangkan 
orang-orang yang berjuang hendak memenangkan 
Dien-Nya, sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Maha - 
perkasa" (Al-Haj 40). 
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PIKIRKANLAH DIRIMU, 

JANGAN PIKIRKAN SI ZALIM 

Janganlah anda iri melihat harta benda si zalim 
yang banyak dan melimpah, disertai kekuasaan di 
dunia. Dan jangan pula anda terlalu memikirkan 
apa yang akan terjadi pada diri si zalim itu di dunia 
atau akhirat. Biarkanlah mereka dengan jalan yang 
ditempuhnya, karena pengawasan-Nya lebih tajam 
dari pandanganmu, mereka tidak akan mampu mele- 
paskan diri dari tanggungjawab yang harus dipikulnya. 
Maka yang penting bagi anda kini ialah memurnikan 
niat semata-mata karena Allah. Sabar dan tabah 
dalam kebenaran, tawakkal sepenuhnya kepada-Nya 
dalam menghadapi berbagai ujian. Janganlah anda 
berhenti memohon maaf dan ampunan-Nya, memo- 
hon senantiasa mendapat curahan rahmat dan kasih- 
Nya. Mintalah selalu khusnul khotimah, agar kehidup- 
an diakhiri dengan kebaikan, karena penentuan orang 
tergantung pada akhir kesudahannya. Mahasuci Allah 
yang mampu membolak-balikkan hati manusia. Da- 
lam berdoa, yakinlah bahwa doamu akan la terima, 
dan janganlah anda mencampuradukkan perbuatan 
anda dengan hal-hal yang dapat menggugurkan doa 
anda. 

Allah Swt melukiskan kepada kita salah satu sifat 
kaum Mukminin, antara lain : 



"Dan mereka yang memberikan apa-apa yang 
telah mereka berikan, dengan hati penuh rasa takut, 
karena mereka tahu, bahwa mereka segera akan 
kembali kepada Robbnya" (Al-Mukminun 60). 
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Kata sementara mufassirin; mereka takut amal- 
perbuatannya tidak diterima. Menurut kata-kata 
hikmah Ibnu 'Athaillah : "Boleh jadi Allah membuka- 
kan pintu taat-Nya kepada anda, namun Dia belum 
berkenan membukakan pintu Qabul ( terima ) Nya". 

Satu hal lagi yang harus anda ingat, wahai saudara- 
ku, kalau anda sudah bertekad bulat berjuang di jalan- 
Nya, telah "menjual dirimu" pada-Nya, maka jangan- 
lah anda sibukkan dirimu dengan memikirkan siksa 
apa yang akan Allah timpakan kepada orang-orang 
yang telah menyiksa dan menganiaya dirimu. "Zat 
yang telah membeli dirimu" itulah yang akan menen- 
tukan hukuman yang setimpal bagi orang-orang yang 
telah "mengusik" Dien-Nya itu. Janganlah anda men- 
diktekan hawa nafsu anda kepada-Nya. Apakah Dia 
akan mengenakan hukum qishas atau akan memberi- 
kan ampunan-Nya kepada orang-orang yang pernah 
melakukan kezaliman, itu adalah hak prerogatif-Nya 
sendiri. Pekerjaan-Nya tak perlu dipertanggungjawab- 
kan. Dia pernah mengatakan kepada nabi-Nya alaihis- 
salam tentang orang-orang kafir : 




"Tidak ada hak sedikit pun padamu campurtangan 
tentang urusan mereka itu, apakah Allah menerima 
taubat mereka, atau mengazab mereka, karena se- 
sungguhnya mereka orang-orang yang zalim" (Al- 
Imran 128 ). 


Sebagai hamba-Nya kita harus selalu berdoa dan 
memohon diberikan khusnul khotimah, karena nasib 
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kita pada akhirnya tidak ada yang akan tahu. Se- 
ringkah dan bisa saja terjadi, orang yang tadinya selalu 
berbuat kejahatan, tetapi akhirnya sadar, dan kembali 
ke jalan Allah. Dan orang yang mulanya berjuang di 
jalan Allah, tiba-tiba pada akhir hidupnya menjadi 
orang jahat, dari su'ul khotimah, Naudzubillahi min 
dzalik, hendaklah kita selalu memohon agar diberikan 
khusnul kothimah. Semua kehidupan kita, kita pasrah- 
kan sepenuhnya kepada Allah, dan kita hanya dituntut 
memohon ampunan-Nya dan khusnul kothimah : 


P& sjrfis 


"Sesungguhnya orang-orang yang memfitnah 
orang-orang Mukmin (Laki-laki maupun perempuan), 
kemudian mereka tidak bertaubat, maka bagi mereka 
azab jahanam dan bagi mereka azab (neraka) yang 
membakar " (Al-Buruj 10). 


Dengan landasan Surat dan ayat-ayat di atas, 
tahulah kita bahwa pintu taubat itu senantiasa terbuka 
bagi para hamba yang ingin bertaubat. 


WAHAI SAUDARAKU YANG MAZLUM, 
WASPADALAH ! 

Saudaraku, janganlah karena marah dan emosi 
atau karena tekanan penyiksaan yang keras, anda 
akan melontarkan laknat kutukan kepada oknum yang 
menyiksa anda, atau menjatuhkan vonis kepada me- 
reka dengan sebutan kafir. Mungkin saja kutukan dan 
vonis yang anda jatuhkan itu meleset, dan malah 
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mengenai diri anda, bagai sebuah bumerang, seperti 
apa yang pernah dikatakan oleh Abdullah bin Umar 
bahwa Nabi Saw bersabda : 

"Kalau ada seseorang berkata kepada saudaranya, 
"Hai si kafir, maka ucapannya itu kembali mengenai 
salah seorang dari keduanya, bisa tepat mengenainya 
atau kembali kepada pengucapnya". 

Abu Dzar berkata, bahwa dia pernah mendengar 
Rasulullah Saw bersabda : 

"Barangsiapa memanggil seseorang dengan pang- 
gilan si kafir atau musuh Allah, tapi ternyata tidak 
demikian, maka ia akan kembali kepada si pengucap- 
nya". 

Maka dari itu, waspadalah wahai saudaraku, 
jangan sampai anda terpeleset, serahkanlah hukuman- 
nya kepada Allah Swt Anda hanya boleh mendoakan 
mereka secara umum, misalnya dengan kata-kata, "Ya, 
Allah, kami serahkan kepada-Mu tentang hukuman 
terhadap orang-orang zalim itu. Kami mohon pem- 
belaan-Mu atas rencana-rencana mereka, dan kami 
berlindung kepada-Mu dari kejahatan mereka. Ya, 
Allah, jerumuskanlah mereka ke dalam bencana, dan 
tindaklah mereka dengan tindakan yang mengalah- 
kan, lagi berkuasa", dsb. 

Saudaraku, marilah kita renungkan arti firman-Nya 

ini : 

"Dan bagi mereka yang apabila diperlakukan 
dengan zalim, mereka membela diri. Dan balasan 
suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka 
barangsiapa yang memaafkan dan berbuat baik, maka 
pahalanya atas tanggungan Allah. Sesungguhnya 
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Dia tidak menyukai orang-orang yang zalim. Dan 
sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah 
dianiaya, tiada dosa atas mereka. Namun dosa itu ter- 
letak atas orang-orang yang berbuat zalim kepada 
manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa 
hak. Mereka mendapat azab yang pedih. Tetapi orang- 
orang yang sabar dan memaafkan, sesungguhnya 
perbuatan itu termasuk hal-hal yang diutamakan" 
(Asy-Syura 39-43). 

Renungkanlah olehmu, betapa mulianya ajaran 
Islam yang menganjurkan kepada umatnya agar suka 
memberi maaf, sabar dan memberi ampun. Kekasih- 
Nya, Rasulullah Saw juga mendapat perlakuan yang 
kejam dan sangat keji dari kaumnya, akan tetapi 
dengan ikhlas beliau malah mendoakan mereka, 
jangan sampai para pencaci-makinya dimusnahkan 
Allah, beliau berdoa : 

"Ya, Robbi yang memeliharaku, berilah kaumku 
hidayat, karena sesungguhnya mereka tidak menger- 
ti!". 

Saksikanlah, betapa buas dan ganasnya Umar 
sebelum masuk Islam. Dialah pengacau dan musuh 
Islam yang utama. Meski begitu Allah Swt masih 
mengampuni beliau dan memuliakan Dienul Islam di 
bawah pemerintahannya. 

Ingatlah saudaraku, janganlah membangga-bang- 
gakan kesabaran dan ketabahan anda, agar amal 
baktimu tidak gugur dan pahalanya tidak hilang. 
Tekan keangkuhan dirimu, jangan dibiarkan ia som- 
bong. Janganlah engkau merasa tinggihati dengan 
perjuanganmu di jalan-Nya, karena yang dapat me- 
nilai kemurnian dan kesucian hatimu hanyalah Allah 
Swt!. 
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Saudaraku, janganlah anda mengatakan anda 
lebih baik daripada umat Islam lain, yang sering hadir 
dalam gedung-gedung maksiat. Anda jangan menuduh 
mereka kafir, karena menzalimi diri anda, atau menye- 
leweng dari ajaran Islam. Perbedaan bagai bumi dan 
langit antara anda dan mereka, jangan membuat anda 
menjatuhkan vonis kafir untuk mereka. Hanya Allah 
Swt yang dapat memasukkan dan menggolong-golong- 
kan mereka di dalam kelompok yang dikehendaki- 
Nya. 


WAHAI SAUDARAKU, BERHATI-HATILAH ! 

Berhati-hatilah, jangan sampai anda berbangga 
hati dan mengaku bahwa kesabaran dan ketabahan 
itu berhasil anda pertahankan berkat kekuatan, se- 
mangat dan tekad anda. Tapi kembalikanlah semua- 
nya itu pada karunia-Nya kepadamu, yang dengan 
nikmat-Nya telah memberikan Iman dan Islam ke- 
padamu. Dan dengan nikmat-Nya Dia telah memberi- 
kan kepadamu taufiq untuk menempuh jalan lurus, 
mampu bersabar dan tabah menghadapi kezaliman. 
Dapatkah engkau mampu bersabar meski hanya seke- 
jap, kalau Dia tak berikan karunia-Nya? Sesungguhnya 
kesabaran dan ketabahan itu berasal dari Allah Swt, 
dan benarlah Dia dalam firman-Nya; 

'j& 

"Bersabarlah hai Muhammad, sesungguhnya 
kesabaranmu itu selalu bersama dengan Allah" (An- 
Nahl 127) 
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"Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang ber- 
iman dengan ucapan yang mantap dalam kehidupan 
di dunia dan di akhirat, dan Allah menyesatkan orang- 
orang yang zalim dan Dia berbuat apa yang dike- 
hendaki-Nya" (Ibrahim 27). 

Cobalah anda perhatikan, betapa sopan dan san- 
tunnya Nabi Ismail kepada Robbnya, ketika menjawab 
kepada Nabi Ibrahim ayah yang dicintainya : 

"la menjawab, "Hai ayahku, kerjakanlah apa yang 
di perintahkan Allah kepadamu, InsyaAllah ayah akan 
mendapatkan aku termasuk orang-orang yang sabar" 
(Ash-Shafat 102). Renungkanlah betapa beliau kem- 
balikan kesabarannya kepada kehendak Allah Robbul 
'Alamin. 

Itu pula yang terjadi terhadap Nabi Musa Alaihi 
salam ketika berkata : 

( 3 ) 

"Musa berkata, "Kamu akan mendapati aku-lnsya 
Allah sebagai orang yang sabar, dan aku tidak akan 
melanggar perintahmu" (Al-Kahfi 69). 

Dari itu, saudaraku, hendaklah anda selalu men- 
syukuri karunia Allah kepadamu, yang telah memberi- 
kan kesabaran dan ketabahan, dan mohonlah kepada- 
Nya agar mendapat tambahan, serta berlindung dari 
kesesatan dan ketergelinciran. Janganlah kau cemooh- 
kan orang lain yang tidak dapat bersabar menghadapi 
siksaan. Berlapang dada dan maafkanlah mereka, 
karena memang sebatas itulah kesanggupannya, dan 
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bukankah setiap orang berbeda-beda kekuatannya, 
dan Dia berikan cobaan, sesuai dengan kemampuan 
dirinya. 


WASPADALAH, 

WAHAI SAUDARAKU YANG MAZLUM ! 

Ketika Allah Swt telah memberikan kepadamu 
kesabaran, ketabahan dan kekuatan, janganlah anda 
menyangka bahwa dirimu sudah mencapai tingkat 
atau kelas yang tidak akan dapat dicapai oleh orang 
lain, meski mereka sudah pula mendapat siksa dan 
penganiayaan. Jauhkanlah diri anda dari sifat dan pikir- 
an seperti itu, dan jauhkan dari logika yang mengata- 
kan : 




"Sesungguhnya aku diberi semua itu, semata-mata 
karena ilmu yang ada padaku" (Al-Qashash 78). 


Realita menunjukkan, betapa banyaknya Al-lkh- 
wan yang sabar dan tabah menghadapi siksaan pada 
masa-masa dahulu, namun tak sanggup lagi mengha- 
dapi penyiksaan di masa berikutnya. Karena itu ja- 
nganlah memancing-mancing datangnya musuh, atau 
bercita-cita ingin bertemu dengannya, tapi kalau suatu 
saat bertemu dengannya, janganlah kau lari. Tabah, 
sabar dan mohonlah lindungan dari-Nya. Janganlah 
anda merasa tak berdaya, akan tetapi selalulah anda 
ulang-ulang doa ini : 




Ya, Robb kami, curahkanlah kesabaran atas diri 
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kami, dan kokohkanlah pendirian kami, dan tolonglah 
kami terhadap orang-orang kafir" (Al-Baqarah 250). 

Marilah kita bersihkan diri dari rasa takabur dan 
bangga terhadap kekuatan diri sendiri. Sesungguhnya 
kekuatan dan kemampuan yang ada pada diri kita, 
berasal dari-Nya juga, Allah Swt yang mempunyai 
kekuatan dan kekuasaan yang tidak berbatas. Laa 
haula wa laa quwata illaa billahil 'aliyil 'azhim. 

DAN WASPADALAH 

DARI PERUBAHAN KE ADAAN ! 

Saudara, warpadalah engkau dari perubahan 
keadaan, dari situasi yang menggelisahkan, beralih 
pada kondisi yang tenang dan bahagia. Perubahan dari 
ujian berat yang mengguncang jiwa kepada keadaan 
ekonomi yang mapan, dan hidup yang tenteram, akan 
membuat segalanya berubah. Ujian Allah ada ber- 
macam-macam, dan tidak hanya di dalam cobaan 
kesulitan saja, seperti yang tertuang dalam firman- 
Nya : 



"Dan Kami menguji kamu dengan keburukan dan 
kebaikan sebagai cobaan" (Ai-Anbiya 35). 

Seringkali si fulan lulus dari ujian penyiksaan dan 
penganiayaan kejam dan buas, namun ia gugur meng- 
hadapi ujian yang menyangkut kursi dan porsi. Karena 
merasa lelah dan beratnya berjuang, akhirnya ia ter- 
bawa dan hanyut dalam kehidupan senang, santai dan 
tak peduli dengan keadaan. Walaa haula wa laa 
quwata illaa billah. 


85 



Saudara, kita telah sama menyaksikan berbagai, 
gambar keadaan di dalam kehidupan yang f^na ini. 
Kini marilah kita memohon ampunan dan kesehatan 
lahir-bathin dari Allah Swt. Dan kepada anda, saudara- 
saudara mazlum yang telah merdeka dari penganiaya- 
an dan siksaan, manfaatkanlah keselamatan dan sisa 
kehidupanmu untuk melanjutkan dakwah Islam, ber- 
juang di jalan Allah dalam barisan yang teratur, se- 
hingga tegaklah dengan kokoh Dienul Islam dengan 
segala keadilannya ! 
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PENUTUP 


Akhirnya, tak lain harapan kami dalam mengurai- 
kan tulisan ini ialah, agar tulisan ini dapat membawa 
berkah dan kebaikan bagi kita, umat Islam. Kita harus 
meningkatkan kewaspadaan, karena kenyataan me- 
nunjukkan bahwa tindak kezaliman itu sudah meluas 
ke berbagai penjuru. Tentu saja yang menjadi sasaran 
utamanya ialah para pemuda Muslim yang menyeru 
kembali kepada Robbnya, dan menghalang-halangi 
umat Islam untuk mengembangkan dakwahnya. 

Kami mohon kepada Allah Swt, semoga kita di- 
tetapkan dalam Iman, Islam dan Khusnul Khotimah, 
teguh dan sabar menghadapi segala cobaan dan rin- 
tangan. Semoga kita termasuk ke dalam golongan 
hamba-hamba yang mendapat limpahan rahmat dan 
kasih-Nya. Dan akhir dakwah ini kamu sudahi dengan 
mengutip ayat-Nya dalam QS Hud 88 : 

" Aku tidak bermaksud kecuali ikut menyumbang- 
kan perbaikan selama aku masih mampu. Dan aku 
tidak memiliki taufiq, kecuali dengan pertolongan 
Allah, hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan hanya 
kepada-Nya aku akan kembali". 

Alhamdulillahi Rabbil'alamin. 

R. Tsani 17, 1408- 8 Desember 1987 
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Kezaliman ada dimana-mana. Setiap tempat pengambil keputusan. 
Siapa sasarannya? 

Manusia-manusia yang ada dalam kekuasaannya. 

Mustafa Masyhur, seorang ulama terkemuka Mesir, menulis, 
bagaimana pemuda-pemuda Islam, mereka adalah para da ’i, 
yang dengan sewenang-wenang di tangkap, di vonis, 
di jebloskan dalam tahanan, disiksa oleh si zalim. 

Orang-orang zalim berbuat begitu, 
hanya karena nafsu kepingin terus berkuasa. 

Bagaimana mereka melakukan itu? 

Dan bagaimana si mazlum harus 
berbuat untuk menghadapinya? 

Buku ini melukiskannya. 




